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PUJIAN
UNTUK BUKU INI

€( UKU ini ingin mengatakan bahwa sistem ekonomi
Byang dibawa Nabi Muhammad Saw. meliputi semua
aspek kehidupan manusia. Kritik buku ini terhadap ekonomi
Islam yang hanya berada di menara gading dalam lingkup per-
bankan, asuransi, dan pasar modal perlu diapresiasi. Sebab,
ekonomi Islam hadir dalam setiap denyut nadi kehidupan
ekonomi, perbankan, perusahaan, hingga transaksi di pinggir
pasar. Buku ini mengulas hal itu secara baik. Sungguh, buku
ini berisi percikan pemikiran yang relevan dengan konteks
perkembangan ekonomi syariah dewasa ini. Karenanya, buku

ini sangat penting dan relevan untuk dibaca.”
Prof. Dr. Uswatun Hasanah, M.A.

(Guru Besar Hukum Islam Universitas Indonesia, Jakarta)

“Dengan bahasa yang lugas dan renyah, buku ini disajikan
kepada pembaca tidak hanya membicarakan ekonomi secara
sederhana, tetapi juga perkembangan ekonomi dunia secara
umum. Pantas kiranya bila buku ini dapat menjadi rujukan
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yang bersifat reflektif dalam rangka memberi kritik tajam ter-
hadap perjalanan ekonomi Islam, terutama pelaku pasar dan
juga peran pemerintah yang diharapkan memiliki political will
terhadap ekonomi yang berpihak kepada rakyat.”

Prof. Dr. H. Amiur Nuruddin, M.A.

(Guru Besar Ekonomi Islam IAIN Sumatra Utara)

“Buku ini mampu menjelaskan secara gamblang ihwal
kiprah dan cara Nabi Muhammad menyelesaikan berba-
gai persoalan dan krisis ekonomi saat itu, termasuk di an-
taranya persoalan pasar dan monopoli. Menariknya, pe-
nulis buku ini juga mampu menarik kisah dalam konteks
kekinian, di antaranya persoalan kartel dan penimbunan
barang (hoarding) yang menjadi bidang saya. Karena itu,
buku ini sangat penting dimiliki pembaca yang ingin me-
ngetahui ekonomi Islam secara lebih mendalam.”
Syamsul Ma‘arif, Ph.D.
(Hakim Agung Republik Indonesia)

“Buku ini pantas menjadi rujukan bagi semua kalangan
yang ingin mengetahui bagaimana Ekonomi Syariah mes-
ti dibumikan. Tidak hanya ditunjukkan oleh kinclongnya
kinerja perbankan dan asuransi syariah, tetapi juga jus-
tru berawal dari pinggiran dan pasar, di mana akhlak dan
ketinggian etika Nabi Muhammad Saw. menjadi contoh
bagaimana sebuah muamalah harus ditegakkan.”

M. Luthfi Hamidi
(Penulis buku Quranomics: The Crisis dan Pendiri The

Quranomics Institute)



PERSEMBAHAN

Ya, Allah, jika ada secercah kebajikan dari
buku ini, jadikanlah ia sebagai cahaya
penerang alam barzakh Ayah (Afifuddin)
serta kesehatan dan keafiatan dalam ke-
taatan kepada-Mu buat Mamak (Fauziah

Daulay), kesalehan buat istri (Marwa),
dan anakku (Raisah Haniefa Rokan) serta
orang-orang yang berjihad di jalan-Mu.
Amin.







PASAR DAN ETIKA BISNIS

Prof. Dr. H. Amiur Nuruddin, M.A.
Guru Besar Ekonomi Islam IAIN Sumatra Utara

ALAH satu tempat yang hampir tidak pernah lepas dari
Skehidupan manusia adalah pasar. Pasar dalam ilmu
ekonomi adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli.
Semua rasul yang pernah diutus oleh Allah Swt. untuk mem-
bimbing umat manusia sepanjang sejarah—termasuk Nabi
Muhammad Saw.—adalah orang-orang yang selalu “masuk-
keluar” pasar.

Dalam QS Al-Furgan (25): 7 dijelaskan bahwa mereka yang
tidak dapat memahami dan mengerti keberadaan Muhammad
sebagai Rasulullah dalam kapasitasnya sebagai manusia biasa
berkomentar. Dan mereka berkata: Mengapa Rasul itu mema-
kan makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak ditu-
runkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberi
peringatan bersama-sama dengan dia?

Dalam konteks rasul-rasul sebelum Muhammad, Allah Swt.
berfirman lebih tegas: Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul
sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan

dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu
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cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan
adalah Tuhanmu itu Maha Melihat (QS Al-Furgan [25]: 20).

Melalui informasi kitab suci ini ternyata semua rasul yang
diutus oleh Allah kepada umat manusia di samping mereka
disebut sebagai manusia biasa juga adalah orang-orang yang
beraktivitas di pasar-pasar (yamsyund fi al-aswaq).

Di antara yang paling banyak dijadikan rujukan umat Is-
lam dewasa ini adalah aktivitas Nabi Muhammad Saw. yang
sejak usia belia—tepatnya sekitar usia 12 tahun—telah pergi
bersama pamannya, Abu Thalib, membawa barang dagangan
dari Mekah ke negeri Syam (Suriah). Kegiatannya masuk-ke-
luar pasar hampir tidak pernah berhenti sepanjang hidupnya.
Pada usia 17 tahun, beliau tercatat sebagai saudagar mandiri
yang bermitra dengan Khadijah, wanita pemilik modal (sha-
hibul mal), tetapi kemudian pada usia 25 beliau memutuskan
untuk mempersunting Khadijah sebagai istrinya. Aktivitas bis-
nis Muhammad sebagai saudagar sukses berlangsung hampir
sepanjang hidupnya. Dalam catatan Afzalurrahman dalam bu-
kunya Muhammad as a Trader, disebutkan bahwa Muhammad
Saw. sebagai saudagar telah dikenal luas namanya di pelbagai
negara, seperti Yaman, Suriah, Yordania, Bahrain, dan Irak.
Kesuksesan beliau sebagai saudagar ditopang oleh etika yang
dewasa ini disebut sebagai key success factor (faktor kunci
kesuksesan); yaitu al-shiddiq (benar, jujur), al-amanah (teper-
caya, kredibel), al-tabligh (komunikatif, transparan) dan al-
fathanah (cerdas, profesional).

Masih dalam catatan Afzalurrahman, mengutip riwayat

yang tertera dalam Musnad Ahmad, dijelaskan bahwa perja-
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lanan bisnis Rasulullah Saw. itu sangat dikenal oleh para pe-
langgannya. Pasca-pembebasan Kota Mekah (fath al-makkah),
sejumlah delegasi dari Bahrain datang kepada beliau di bawah
pimpinan al-Ashaj. Sebelum pemimpin kabilah itu bercerita ten-
tang maksud kedatangannya, Muhammad Saw. ternyata ber-
tanya terlebih dahulu berbagai hal tentang orang-orang terke-
muka dalam bisnis di Bahrain, seperti Kota Safa, Musshaqqar,
dan Hijar. Al-Ashaj terkejut dan kagum betapa luasnya penge-
tahuan Muhammad Saw. tentang negerinya seraya ia berkata
“Aku sangat salut dengan pengetahuan Anda. Anda lebih ba-
nyak tahu tentang negeri kami daripada kami sendiri dan Anda
lebih banyak mengenal pasar-pasar kami daripada yang kami
ketahui.” Prinsip know your costumers dalam bisnis ternyata
mampu dipraktikkan oleh Muhammad Saw.

Sebagai seorang saudagar, Muhammad Saw. selalu “ber-
niaga” dengan Allah. Sesibuk apa pun beliau dengan urusan
perniagaan, beliau tidak pernah lalai mengingat Allah. Beliau
juga “membawa serta” Allah ke dalam pasar. Demikian pula
saudagar-saudagar lain, semisal sahabat-sahabat di sekeliling
beliau. Potret saudagar semacam inilah yang berlangsung di
“pasar-pasar Rasulullah”. Hal ini difirmankan Allah Swt. dalam
QS An-Nur (24): 37 bahwa Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat Allah,
dan (dari) mendirikan shalat dan (dari) membayarkan zakat,
mereka takut pada suatu hari yang (di hari itu) hati dan pengli-
hatan menjadi berguncang.

Adanya penghargaan dan dukungan firman Allah dalam

ayat di atas sekaligus menyiratkan adanya perintah untuk me-
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majukan perniagaan sebagai aktivitas ekonomiyang bergerak
pada sektor riil. Sektor perniagaan ini diapresiasi Rasulullah
Saw. dalam sabdanya, sebagaimana ditulis Imam al-Suyuthi
dalam al-Jami’ al-Shagir jilid 1 him. 88: “Sesungguhnya sebaik-
baik usaha adalah usaha pedagang, yaitu pedagang yang apa-
bila mereka berbicara tidak berdusta, diberi kepercayaan tidak
berkhianat, berjanji tidak ingkar, membeli tidak mencela, men-
jual tidak memuiji, bila berutang tidak lalai, dan bila berpiutang
tidak menyulitkan” (HR Baihagqi).

Muhammad Saw. sangat mengerti tabiat dan watak pa-
sar. Beliau juga sangat paham dengan kebaikan (al-khair) dan
keburukan (al-syar) yang ada di dalam pasar. Sehingga, dalam
konteks tertentu beliau mengingatkan kepada sesama peda-
gang agar waspada dan berhati-hati saat masuk pasar. Dalam
konteks ini, sebagaimana disebutkan al-Suyuthi dalam buku-
nya al-Jami’ al-Shagir, Rasululah bersabda bahwa “seburuk-
buruk tempat adalah pasar” (HR Al-Hakim).

Untuk menghindarkan sisi negatif dari tabiat pasar, Mu-
hammad Saw. mencoba meletakkan aturan-aturan dan etika
yang harus ditegakkan oleh pelaku-pelaku pasar. Beberapa
bentuk etika bisnis yang diajarkan beliau di pasar di antaranya
adalah adil dalam takaran dan timbangan, jujur dan transpa-
ran dalam bertransaksi, tidak melakukan jual-beli najasy (men-
jual barang dengan mempergunakan jasa orang lain untuk
memengaruhi dan memuiji barang dagangannya dengan pura-
pura menawar agar orang lain terpancing membelinya), tidak
melakukan talaqqi ar-rukban (menjemput barang dagangan
ke pemiliknya di luar kota dan meletakkan harga yang tidak
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sesuai dengan harga pasar untuk mendapatkan keuntungan
yang lebih besar).

Demikian juga dengan etika untuk tidak menjual ke-
pada orang lain barang yang belum sempurna dimiliki, tidak
melakukan ihtikar (penimbunan barang kebutuhan masyara-
kat lalu menjualnya dengan harga tinggi), tidak melakukan
transaksi yang bersifat ribawi serta menghindarkan aktivitas
yang bersifat maya (gharar). Etika bisnis dalam Islam adalah
memberi kemudahan (tasamuh) baik sebagai penjual maupun
pembeli sehingga pasar terasa nyaman dan menjadi aman.
Rasulullah pernah bersabda “Allah merahmat seseorang yang
memberi kemudahan ketika menjual, ketika membeli, dan ke-
tika melunasi” (HR Bukhari).

Memang tidak benar kalau ada yang mengatakan bahwa
pasar harus dijauhi, betapapun di dalamnya tentu terdapat sisi
negatif. Pasar itu harus dikelola sebagai katalisator hubung-
an transendetal manusia dengan Tuhan. Dengan kata lain,
bertransaksi di dalam pasar merupakan ibadah seseorang
dalam kehidupan ekonominya. Pelaku pasar harus mempu-
nyai tujuan untuk mencari rida Allah, mendapatkan keun-
tungan yang halal dan membawa berkah. Oleh karena itu,
mekanisme pasar harus diciptakan sedemikian rupa sehingga
tidak menimbulkan kebangkrutan dan kerugian kepada diri
sendiri dan orang lain.

Pasar memang harus diawasi. Secara individu manusia
memerlukan pengawasan. Titik lemah yang sering mencelaka-
kan manusia adalah kerakusan. Dalam sebuah riwayat yang

populer dan dilaporkan oleh Imam al-Bukhari, Rasulullah Saw.
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pernah bersabda: “Jika seorang anak Adam (manusia) telah
dikaruniai emas satu lembah, niscaya dia akan menginginkan
yang kedua. Apabila telah memilki dua lembah emas, dia meng-
inginkan yang ketiga. Dia tidak akan pernah berhenti untuk
mendapatkan keinginannya, kecuali setelah mulutnya penuh
disumpal tanah” (HR Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Tirmidzi).

Kerakusan dan keserakahan merupakan karakter negatif
manusia yang melelahkan dan membinasakan. Sulit menjelas-
kan dewasa ini, masih ada orang yang terjebak dengan
kelemahan dirinya, menumpuk harta melebihi pertimbangan
akal sehat. Padahal, sejak semula Allah telah berfirman, Upaya
memperbanyak harta telah membuat kamu lalai, sehingga kamu
masuk ke dalam kubur. Hati-hatilah kelak kamu akan mengeta-
hui (akibat perbuatanmu itu). Dan hati-hatilah (niscaya) kelak
kamu akan mengetahui (QS At-Takatsur [102]: 1-4).

Senada dengan peringatan itu, dalam QS Al-Humazah
(104): 1-4, sanksi Allah dipertegas lagi, Celakalah bagi se-
tiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta dan
menghitung-hitungnya, dia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-
benar akan dilemparkan ke dalam (neraka) Hutamah.

Akibat dari sifat lemah manusia itulah, tidak jarang dite-
mukan orang yang bekerja demi tujuan mengeruk harta de-
ngan menghalalkan segala cara. Dan sebagai imbasnya, tidak
jarang pula menimbulkan krisis pada semua sektor kehidupan.
Meskipun Muhammad Saw. tidak lagi secara langsung berak-
tivitas sebagai “pedagang dan pengusaha” setelah menjabat
kepala pemerintahan di Madinah, beliau tetap turun ke pa-

sar-pasar memperhatikan dan mengawasi kegiatan pasar.
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Pada suatu ketika, di sebuah pasar di pinggir jalan, be-
liau menemukan seorang pedagang yang sedang menjual
setumpuk kurma. Tiba-tiba beliau memasukkan tangannya
ke bawah tumpukan kurma itu. Setelah menarik tangannya,
lalu beliau bertanya “Kenapa kurma ini basah?” Si pedagang
serta-merta menjawab dengan penuh ketakutan, “Ditimpa
hujan, ya, Rasulullah.” Beliau lalu mengusut, “Kalau benar di-
timpa hujan kenapa yang basah bagian bawahnya, sementara
yang di atas kering?” Pada akhirnya Rasulullah menegaskan,
“Barang siapa di antara kalian yang melakukan kecurangan dan
penipuan, maka dia tidak termasuk dalam golongan kami” (HR
Muslim).

Dewasa ini, dalam menghadapi perilaku ekonomi di pa-
sar-pasar dengan segala macam dan tingkatannya, agaknya
praktik bisnis Rasulullah pantas dijadikan tuntunan kita ber-
sama. Kita perlu mengamalkan doa dan permohonan Rasu-
lullah ketika memasuki pasar: “Bismillah, Ya Allah, aku memin-
ta kepada-Mu segala kebaikan (al-khair) pasar ini dan semua
kebaikan yang ada di dalamnya, dan aku berlindung kepada-
Mu dari segala keburukannya (al-syar) dan keburukan yang
menyelimutinya (Allahumma inni asaluka min khairi hadzihi
al-sugi wa khairi ma fiha wa a’udzubika min syarriha wa syarri
ma fiha).

Tulisan Mustafa yang termuat dalam buku ini banyak ter-
kait dengan pasar, baik pasar yang bersifat sederhana (seperti
pasar di pinggir jalan) maupun pasar dalam artian luas (se-
perti pasar perbankan dan pasar global). Kehadiran buku ini

menekankan pentingnya aspek moral dan etika bisnis dalam
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setiap transaksi ekonomi. Saya sependapat dengan penulis
buku ini bahwa ekonomi syariah yang sedang berkembang
dewasa ini tidak hanya berkaitan dengan aktivitas ekonomi
di lembaga perbankan, asuransi, dan lembaga keuangan lain-
nya yang berlabel syariah, tetapi seyogianya ekonomi syariah
juga hadir dalam setiap transaksi dalam dunia bisnis sehingga
dapat terciptalah kondisi ekonomi yang nyaman dalam ke-
hidupan kita. Aspek inilah yang terkadang sering terlupakan.

Dengan bahasa yang lugas dan renyah, buku ini disajikan
kepada pembaca, tempat penulis tidak hanya memperbincang-
kan aktivitas ekonomi secara sederhana, tetapi juga perkem-
bangan ekonomi dunia secara luas. Pantas kiranya bila buku ini
dapat menjadi bahan telaah sekaligus referensi yang bersifat
reflektif dalam perjalanan ekonomi Islam di negeri kita. Se-
bagai guru dan “orang tua” penulis, saya mengucapkan syu-
kur kepada Allah Swt. sekaligus rasa bangga dan sukses buat
Ananda atas penerbitan buku ini, semoga nilai-nilai ekonomi

Islam semakin membumi di bumi persada nusantara. Amin.
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Medan, 20 Jumadilakhir 1434 H
1 Mei 2013



EKONOMI ISLAM ITU
EKONOMI KERAKYATAN

Prof. Dr. Uswatun Hasanah, M.A.
Guru Besar Hukum Islam Universitas Indonesia

UNGKIN kita sudah lelah mendengar slogan “Ekonomi
M Indonesia adalah ekonomi yang berdasarkan keadilan
dan kerakyatan.” Slogan ‘‘ekonomi yang adil dan merakyat”
selalu hadir di mana-mana, seperti pada saat pidato kenegara-
an, diskusi, seminar, lokakarya, apalagi saat musim kampanye
pemilihan umum atau pemilihan kepala daerah. Slogan ekono-
mi kerakyatan ini seakan menjadi “dagangan” yang laris manis.
Namun, benarkah demikian? Tampaknya slogan itu hanya ting-
gal slogan.

Untuk menjustifikasi pernyataan di atas dapat dibuktikan
secara kasatmata. Pemandangan kemiskinan menjadi hal bi-
asa dalam pandangan mata kita.

Bagi saya, istilah ekonomi kerakyatan bukanlah satu
mazhab tersendiri dari sistem perekonomian. Terjemahan
sistem ekonomi kerakyatan sebagai bentuk kebijakan-kebi-
jakan yang pro-poor (pro-kemiskinan) bukanlah sebuah se-

buah mazhab, melainkan lebih kepada tujuan dari sistem itu
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sendiri. Dengan kata lain, ekonomi kerakyatan adalah eko-
nomi yang memberi fokus kebijakan yang berpihak kepada
rakyat. Dalam aplikasinya, kebijakan ekonomi ini diharapkan
berpihak dengan cara memberi akses yang seluas-luasnya
bagi masyarakat menengah ke bawah (petani, nelayan, dan
kelompok-kelompok rentan [vulnerable]) dan memberi per-
modalan pada usaha kecil dan menengah.

Sedangkan lawannya, ekonomi liberal adalah sistem eko-
nomi yang pro-market yang merupakan produk kapitalis yang
menganakemaskan korporasi. Michael Hardt dan Antonio
Negri menyebutkan bahwa liberalisme merupakan postmo-
dernisasi dari sistem kapitalisme yang diwarnai pergerakan
dari sektor industri ke sektor tersier (jasa, finansial). Di sini,
kebebasan pasar menjadi kata kunci yang mengaitkan eko-
nomi antarnegara ke dalam suatu interdependensi global

(Syamsul Hadi, Kompas 2009).

Pasal 33 UUD 1945

Dalam konteks berbangsa dan bernegara, berbicara ekono-
mi kerakyatan tidak bisa dilepaskan dari Pasal 33 UUD 1945.
Bahkan, mengkaji dan mengupas ekonomi kerakyatan berarti
kita sedang membicarakan substansi Pasal 33 UUD 1945 itu.
Pasal “keramat” itulah yang menjadi landasan konstitusional
dalam membicarakan ekonomi kerakyatan. Karenanya, me-
narik jika kita melihat sejarah pasal ini dalam kaitan hangat
dan banyaknya orang yang mengakui pengusung ekonomi
kerakyatan itu. Hal ini menjadi penting untuk melihat sub-

stansi pasal ini secara lebih baik dan arif.
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Melihat sejarah munculnya Pasal 33 UUD 1945, pasal ter-
sebut merupakan ijtihad yang cukup panjang dari founding
fathers saat itu, khususnya tokoh proklamator Mohammad
Hatta. Sejarawan Roeslan Abdulgani mengatakan bahwa
Bung Hatta (bersama Bung Karno dan tokoh lainnya) adalah
perumus UUD 1945, dan Hatta adalah orang yang paling
tahu segala seluk-beluk perkembangan perumusan pasal itu
hingga ke naskah final. Khusus Pasal 33 bisa disebutkan meru-
pakan hasil pemikiran dan rumusan seorang Hatta. Beliaulah
yang mengetahui sumber autentik maksud dan tujuan, baik
yang tersurat maupun yang tersirat dalam pasal tersebut
(Diah Marwah, 1999).

Pasal 33 adalah konsep dasar dari perekonomian nasio-
nal yang berdasarkan sosialisme-kooperatif. Konsep dasar ini
menjadikan karakteristik dasar sistem perekonomian nasional
yang secara keseluruhan berorientasi pada tercapainya ke-
makmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia. Kemakmur-
an rakyat yang hendak dicapai bukan kemakmuran individu-

individu.

Ekonomi Kerakyatan dan Ekonomi Islam

Banyak kajian dan pendapat pakar tentang maksud dan tujuan
pasal ini. Namun, yang menarik adalah bahwa konsep sosial-
isme-kooperatif yang dicetuskan Hatta diakuinya bersumber
dari nilai-nilai ajaran Islam. Ungkapan ajaran Islam ini secara
tegas beliau sampaikan dalam sebuah pidato beliau pada per-
temuan dengan para pemimpin partai, bankir, dan ahli per-

tanian pada 6 Juni 1960 di New York, Amerika Serikat. Hatta
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mengatakan bahwa “Sosialisme kooperatif berasal dari ajaran
Islam, mengemukakan dasar-dasar keadilan dan persaudaraan,
serta penilaian yang tinggi terhadap makhluk Allah.”

Penjelasan sejarah pasal ini meneguhkan bahwa eko-
nomi kerakyatan yang berlandaskan kepada Pasal 33 itu di-
rumuskan oleh seorang mujtahid ekonomi Islam yang ber-
nama Mohammad Hatta. Betapa Hatta mendasari konstruksi
pemikirannya berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Ekonomi
kerakyatan itu haruslah berdasarkan landasan filosofis dan
instrumen yang membela kepentingan orang banyak, kepen-
tingan rakyat.

Rumusan tujuan syariat (magqashid al-syari’ah) sebagaima-
na dicetuskan oleh Al-Syatibi adalah dalam rangka mencapai
kesejahteraan. Syariat yang diturunkan Allah kepada Nabi Mu-
hammad bertujuan menjaga kemaslahatan dan kesejahteran
umat manusia. Karenanya, Islam melarang segala bentuk tin-
dakan dan praktik ekonomi yang bersifat monopolistik yang
hanya menyejahterakan segelintir atau sebagian orang saja.
Secara tegas, Islam melarang terciptanya sistem yang menye-
babkan harta hanya terkonsentrasi bagi satu golongan saja,
yakni pada satu atau kelompok orang tertentu. Allah Swt.
menyatakan dalam Al-Quran, ... agar harta itu jangan hanya
berputar dikalangan orang kaya di antara kamu sekalian ... (QS
Al-Hasyr [59]: 7).

Untuk mewujudkan sistem tersebut, Islam telah meng-
gariskan campur tangan negara dengan membuat kebijakan
ekonomi yang dapat menyejahterakan masyarakat. Para

pemimpin yang merupakan khalifah fial ardl berkewajiban
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membuat dan melakukan kebijakan yang dapat “menyapa”
dan menyentuh seluruh masyarakat. Dengan kata lain, negara
wajib campur tangan dalam masalah ekonomi sebuah bangsa
(masyarakat). Di sisi lain, Islam juga sangat mendorong ma-
nusia sebagai subjek ekonomi dan mendapatkan akses eko-
nomi yang seluas-luasnya selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam. Bin Taimiyah dalam al-Hisbah fi al-Islam
mengatakan, sesungguhnya Islam mendorong terjadinya
kebebasan dalam aktivitas ekonomi sepanjang tidak berten-
tangan dengan Islam.

Di sinilah letak kompromi dan keseimbangan dalam
ekonomi Islam yang dapat memadukan secara proporsional
antara campur tangan negara (baca: kedaulatan) dengan
menjunjung tinggi mekanisme pasar (market-mechanism)
yang menjadi “roh” liberalisme. Sampai di sini, Islam telah
mempunyai konsep yang utuh dalam hal membicarakan relasi
wilayah negara dengan wilayah privat.

Jadi, Pasal 33 UUD 1945 berasal dari roh ekonomi Islam.
Sang perumusnya adalah mujtahid ekonomi Islam yang telah
berhasil mendasari pasal ekonomi dalam konstitusi kita. Eko-
nomi Islam menjadi pilihan karena sistem inilah yang mem-
punyai konsep yang dapat memadukan campur tangan ne-
gara (representasi dari sosialisme) dan mekanisme pasar
(representasi dari kapitalisme) secara proporsional. Mengapa
hingga kini masih banyak orang yang masih malu-malu me-
ngatakan ekonomi kerakyatan itu adalah ekonomi Islam?

Sampai di sini, sungguh ekonomi kerakyatan yang dimak-
sud oleh pendiri bangsa kita adalah ekonomi Islam itu sendiri.
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Ekonomi Islam adalah ekonomi yang memihak rakyat (kaum
duafa). Dalam konteks inilah, buku yang ditulis oleh ananda
Mustafa Kamal Rokan menjadi sangat penting dan relevan
untuk dibaca dan menjadi bahan diskusi. Buku yang berjudul
Muhammadnomics: Berbisnis ala Nabi Muhammad Saw. ingin
mengatakan bahwa sistem ekonomi yang dibawa Nabi Mu-
hammad Saw. meliputi semua aspek kehidupan manusia da-
lam rangka membela ekonomi kaum duafa. Kritik buku ini ter-
hadap ekonomi Islam yang hanya berada di menara gading
dalam lingkup perbankan, asuransi, dan pasar modal saja
perlu diapresiasi. Sebab, ekonomi Islam hadir dalam setiap
denyut nadi kehidupan ekonomi, mulai dari perbankan, per-
usahaan, hingga transaksi di pinggir pasar. Dan, buku inilah
yang mengulas tentang hal itu secara baik.

Secara pribadi, saya menyambut baik terbitnya buku
ananda Mustafa ini. Meskipun judul buku ini Muhammad-
nomics yang berarti “Ekonomi Nabi Muhammad” agak ter-
kesan memaksakan istilah asing dalam ekonomi Islam, tetapi
buku ini sungguh berisikan percikan pemikiran yang relevan
dengan konteks perkembangan ekonomi syariah dewasa ini.
Selamat buat ananda Mustafa dan selamat menikmati buku

ini bagi para penggiat dan pencinta ekonomi Islam.

Billahi at-taufiq Wa al-hidayah,

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Depok, 1 Jumadilakhir 1434 H
10 April 2013



ATAS izin danrahmat Allah Swt., buku berjudul Muhammad-

nomics ini dapat penulis rampungkan pada tahun ini. Buku

ini berawal dari kumpulan tulisan di harian Waspada di Medan.
Setiap Jumat, harian Waspada menyediakan kolom khusus
tentang ekonomi syariah bagi pembaca setianya. Mulanya,
kolom tersebut berisikan berita dan komentar-komentar to-
koh tentang ekonomi syariah, lalu penulis mencoba untuk
memberi tulisan tentang ekonomi syariah secara kontinu dan
akhirnya kolom tersebut dengan sendirinya menjadi kolom
ekonomi syariah. Alhamdulillah, hingga saat ini kolom terse-
but masih terus berlanjut dan diisi secara bergantian oleh
para penulis harian Waspada, termasuk penulis sendiri.
Terasa mendesak bagi penulis untuk segera menyusun
kembali kumpulan tulisan ini menjadi buku mengingat dua
hal, yakni pertama, tanpa bermaksud memuiji diri sendiri, se-
gala puji hanya milik-Nya, ternyata setelah penulis membaca

ulang tulisan-tulisan yang telah dipublikasikan tersebut, pe-
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nulis merasakan terdapat banyak ide brilian yang pernah di-
torehkan. Sungguh, hal ini tidak begitu terasa saat mengirim
tulisan dan membacanya saat telah terbit di hadapan publik.
Karenanya, penulis merasa bahwa menjadikan tulisan-tulisan
tersebut dalam bentuk buku adalah sesuatu yang sangat
penting.

Kedua, semakin hari perkembangan ekonomi syariah se-
makin terasa menyentuh relung-relung kehidupan ekonomi
kita. Meskipun cahaya ekonomi syariah belum seterang yang
diharapkan, cahayanya semakin mampu masuk ke ruang-
ruang kegelapan kapitalisme dan liberalisme yang menghe-
gemoni. Karenanya, penguatan energi untuk membinarkan
cahaya itu sejatinya harus terus dilakukan oleh para ilmuwan
dan salah satunya adalah dengan memberi kontribusi lewat
pikiran-pikiran dalam tulisan seperti buku yang sedang di ha-
dapan pembacaini.

Tentu penulisan buku ini tidaklah terlepas dari bantuan
dan dorongan segenap pihak. Karenanya, dengan segala ke-
terbatasan yang ada dalam buku ini, penulis ingin mengucap-
kan terima kasih kepada orang-orang yang telah berjasa ba-
nyak pada penulis.

Sujud takzim dan syukur yang paling utama setelah ber-
syukur kepada Allah Swt. adalah kedua orangtua penulis,
ibunda Fauziah Daulay dan (Alm.) ayahanda Afifuddin Rokan.
Berkat pendidikan dan bimbingan keduanyalah, penulis dapat
menuliskan kata demi kata dalam buku ini. Tangan ini masih
terasa dibimbing Mamak dan Ayah untuk menuliskan huruf-

huruf terangkai menjadi kata dan selanjutnya menjadi kalimat.
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Dalam sinaran lampu teplok (lampu yang menggunakan mi-
nyak lampu) di rumah gubuk yang gelap serta dalam kemam-
puan akademik dan ekonomi keduanya yang “sangat terba-
tas”, beliau berdua tetap berjuang menyekolahkan penulis
dan keluarga untuk menjadi orang terpelajar. Semoga Mamak
selalu sehat dan menikmati hari tuanya penuh kebahagiaan
dalam ketaatan kepada Allah Swt. Khusus kepada ayahanda
tercinta, Afifuddin Rokan (alm.), prinsip hidup dan ilmu yang
diajarkannya selalu terpatri dan menjadikan “lampu” bagi
penulis untuk mengarungi kehidupan. Semoga jika ada ilmu
yang bermanfaat dari karya penulis ini, mudah-mudahan men-
jadikan taman surga yang lebih indah di alam kuburnya.

Kepada abangda Ismail Hasyim, Kak Anti, adinda Hafizoh
Afif Rokan, Bang Adong, Adli Azhari Rokan, Muhammad Kha-
wasi Rokan, dan Nurul Husna Afif Rokan, kiranya buku ini
menjadi energi bagi keluarga “sangat sederhana kita” untuk
lebih maju dan berprestasi pada masa akan datang. Kepada
Bu Ida dan Pak Topek, Uak Langsa, Bunde Umi, Bunde ljuh,
Bunde Ani, Mak Acong, dan Mak Alol, terima kasih atas di-
dikan kepada penulis selama ini. Kepada keluarga Denai dan
Gang Langgar, Buya Nurdin Amin dan Ibu Halimatussa’diyah,
terima kasih penulis ucapkan atas motivasinya selama ini.
Demikian juga kepada Atok dan Nenek Haji, Ayah Baweh, Bu-
jing, Lang Ucok, Lang Erik, serta adik-adik, Rahmat, Mona, Nu-
roh, Opan, Maha dan ananda Fikri.

Tulisan ini tidak akan ada tanpa bantuan harian Waspada
yang telah memberi kolom untuk tulisan penulis. Ucapan teri-

ma kasih penulis sampaikan kepada pemimpin harian Waspa-
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da; H. Teruna Said, Kanda Sofyan Harahap, Bang Armin, Bang
Dedi Syahputra, Syarifuddin El-Hayat serta Pak Haji Rahman
atas kerja sama selama ini. Mudah-mudahan harian Waspada
tetap menjadi harian terbaik sepanjang masa.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada bapak/
ibu jemaah Masjid Johor Indah Permai, Medan Johor yang
tidak dapat disebut satu per satu yang telah memberi ban-
tuan dan semangat kepada penulis dalam perkuliahan di S-1
dan melanjutkan studi di S-2 di Universitas Indonesia (UI).
Kepada Bapak Rizal M.P., Ardi Kusno, Asmara Dharma, H. Ali
Husin Siregar, Ibu Faridah Hanim (Bu Dokter), Rum Sari, dan
Syarifah Haflah yang seperti orangtua sendiri dan telah ba-
nyak membantu dalam studi penulis.

Dengan segala kerendahan hati, penulis ucapkan terima
kasih kepada Bapak H. Syamsul Arifin, S.E. yang saat ini sedang
menghadapi ujian beratnya. Pak Haji Rifin, seperti orangtua
penulis sendiri, tanpa letih beliau selalu memberi dukungan
baik material maupun moral selama studi penulis S-2 dan S-3
di Universitas Indonesia (Ul), dan juga kepada seluruh keluar-
ga beliau (Nenek Brandan, Ibu Fatimah Habibi, Bang Zai, Kak
Beby, dan Kak Ira).

Ucapan takzim dan terima kasih kepada Bapak H. Gus-
tian Daniel, S.E., M.Sc. Pak Agus penulis anggap orangtua
sendiri, beliau tak hanya selalu memberi bantuan material
kepada penulis, tetapi juga selalu memberi spirit tentang arti
kehidupan. Bagi Vino, Rere, dan Salsa harus rajin shalat dan
mengaji. Terima kasih kepada Pak Dimas dan Ibu yang tidak
pernah lelah berbuat baik kepada penulis serta selalu memo-
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tivasi penulis untuk belajar dengan sungguh-sungguh dalam
mengejar cita, khususnya dalam masa kuliah di perantauan
(Jakarta). Kepada Ival dan Rezki semoga menjadi anak yang
saleh.

Kepada kawan-kawan satu angkatan pada program Ma-
gister Ilmu Hukum Universitas Indonesia (Ul), Mbak Ririh,
Fauzi, Handreas, Mona, Mecca, Lidia, Dasril, Diana, Dini, Heru,
Yudha, Aries, Joko, Petrus, dan teman-teman perkuliahan di
S-3: Pak Redi, Mardianis, Pak Toto, Richard, Lucky, Arman,
Parjo, Fitri, Hasril, Yeni, Abang Sihite, lvon, David Tobing, Bad-
ja, dan lainnya yang menjadi teman berbagi ilmu dan peng-
alaman dalam menjalani proses perkuliahan di S-2 dan S-3.
Mudah-mudahan kenangan indah, canda tawa di Kampus Ul
dan hubungan selama ini tetap terjalin dengan baik hingga
masa mendatang. Khusus kepada teman “kuartet” dalam
penyelesaian disertasi: Mbak Zai, Bang Em, Helza, dan Holil,
semoga kita dapat terus berkarya.

Secara khusus penulis ucapkan terima kasih kepada Buya
Prof. Amiur Nuruddin, M.A. dan Prof. Dr. Uswatun Hasanah,
M.A. Keduanya penulis anggap orangtua sendiri. Mereka ti-
dak hanya sebagai guru yang mencurahkan ilmunya, tetapi
juga sebagai orangtua pemberi pencerahan dalam mengha-
dapi kehidupan. Kata pengantar keduanya telah memberi bo-
bot yang sangat berarti untuk penerbitan buku ini.

Terima kasih kepada kakanda Majda El-Muhtaj dan
Azhari Akmal Tarigan yang menjadi guru menulis setiap wak-
tu. Bimbingan, diskusi, dan motivasi kakanda berdua tidak

dapat dilepaskan dari hasil karya penulis ini. Demikian juga
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teman-teman el-Be-Te yang membuat penulis semakin ter-
asah dalam menulis, khususnya kepada kakanda Ali Mutadho
sebagai direktur, juga kepada adik-adik yang “superkreatif”:
Syukri Al-Bani, Watni Marpaung, Ziaul Hag, M. Saleh, dan Ivan.

Terima kasih penulis sampaikan kepada kakanda dan
teman-teman seperjuangan di Fakultas Syariah dan IAIN SU,
khusus kepada Kanda Nur Ahmad Fadhil Lubis yang saat ini
sebagai Rektor IAIN Sumatera Utara, Saidurrahman (dekan
Fakultas Syariah), Ramadhan, Amar Adli, Yafiz, Andre Sumitra,
Syakir, dan Zulham. Para dosen Fakultas Syariah Amal Hayati,
Fatimah, Achiriah M.Hum., Irwan Fadli, Syafruddin Syam, Su-
geng Wanto, Mardian Idris, dan teman-teman lainnya.

Demikian juga teman-teman dan adik-adik Badan Ekse-
kutif Mahasiswa (BEM) IAIN SU periode 2001-2003 (Ridho
“black”, Tuah Panggabean, M. Taufik, Yusro Juniawan, Joko,
Leriadi, Naldi, dan Nada). Kepada ayahanda dan abangda di
Ikatan Keluarga Pangkalan Berandan (IKADAN) di Jakarta,
Bang Chandra, Bang Hadiar, Bu Evi, Kak Linda, Bang Zulham,
serta seluruh anggota, penulis ucapkan terima kasih atas ban-
tuannya selama belajar di Jakarta.

Kepada teman-teman seperjuangan di “apartemen” Wis-
marini Asrama Mahasiswa Ul, dengan segala suka dukanya ting-
gal di Asrama; Darwis, Rakimin, Dudut, Agus (Medan), Kelana
(Flores), Fikrie (Garut), Asro (Bandung), Khatib (Malang), Siraj
(Makassar), Faisal (Bima, NTB), Tri (Makassar), Saidin Ernast
(Ambon), Zulfan “mahkuta alam” (Aceh), Titie (Padang), Ria
(Makasar), Ika (Jember), dan lainnya yang tidak dapat disebut

satu per satu.
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Kepada istriku yang tercinta, Marwah N. Amin, penulis
ucapkan terima kasih atas pengertian yang luar biasa. Tak
jarang ia harus mengalah jika sampai waktu deadline pengi-
riman tulisan ke harian Waspada sehingga waktunyalah yang
harus diambil untuk menuliskan kata demi kata dalam penu-
lisan buku ini. Semoga buku ini menjadi tambahan mitsagan
ghalizhan pernikahan kita. Khusus buat ananda Raisyah Hanie-
fa Rokan yang sedang belajar menjadi “generasi pembaca”
pada usia empat tahunnya, semoga buku ini sebagai energi
bagi Ananda untuk menjadi anak yang saleh dan bermanfaat
bagi masyarakat kelak.

Buku ini dapat terbit atas kesediaan Penerbit Bentang
Pustaka, karenanya penulis ucapkan terima kasih kepada pi-
hak penerbit semoga kerja sama penerbitan buku ini berkelan-
jutan dan bermanfaat adanya.

Akhirnya, penulis sangat menyadari kekurangan dan ke-
khilafan yang terdapat dalam buku ini. Kritik dan saran sangat
penulis harapkan untuk kesempurnaannya. Semoga apa yang

penulis lakukan bermanfaat.

Depok, 27 Jumadilakhir 1434 H
8 Mei 2013

Mustafa Kamal Rokan






i

.-'liJu 4

DAFTARISI

o ..._'FT-::‘"\.__ "
.

Pengantar:

Pasar dan Etika Bisnis
Prof. Dr. H. Amiur Nuruddin, M.A.

—ix
Ekonomi Islam Itu Ekonomi Kerakyatan
Prof. Dr. Uswatun Hasanah, M.A. — xvii
Pengantar Penulis — xxiii
Prolog —1
Revolusi Ekonomi Rasulullah Saw. —19

» Meneladani Muhammad Saw., Sang Ekonom — 20
» Semangat Revolusi Ekonomi Maulid Nabi Muhammad

Saw. — 27
» Revolusi Ekonomi Rasulullah Saw. ala Piagam Madinah
—34

» Menangkap Pesan Entrepreneur Hijrah Rasulullah Saw.
—42



XXXii Bisnis Ala Nabi

Ekonomi Islam Adalah Ekonomi Akhlak — 49
» Akhlak Dulu, Baru (Berekonomi) Syariah — 50
» Larangan Rasulullah Saw. terhadap Menimbun Barang
—57
» Bisnis Bukan Hanya Untung-Rugi — 63
> Sistem Akhlak Ekonomi Syariah — 72

Ekonomi Antiriba — 79
» Riba dalam Perspektif Agama-Agama — 80
» Bunga Bank: Ribakah? — 85
» Utang Riba atau Utang Produktif — 97
» Menakar Dampak Fatwa Haram Bunga Bank — 105

Strategi Rasulullah Menghadapi Krisis — 113
» Cara Rasulullah Saw. Menghadapi Krisis Ekonomi — 114
» Ekonomi Kapitalis: Menunggu Keruntuhan — 125
» Membangun Optimisme Ekonomi — 131
» Indonesia, Pusat Ekonomi (Syariah) Dunia — 137
» Kebijakan Ekonomi dalam Menghadapi Krisis — 146

Ekonomi Syariah versus Ekonomi Liberal — 153
» EkonomiTengah ala Umar bin Khattab — 154
» Mengukuhkan Ekonomi Syariah — 161
» Ekonomi Syariah dalam Pusaran Liberalisme — 165
» Ekonomi Syariah Pilihan Sistem Ekonomi Dunia — 172
» Menghapus Monopoli: Belajar dari Kebijakan Madinah
— 180



Daftarisi XXXiii

Etika Bisnis dalam Mengelola Perusahaan — 187

>
>
>

>

Etika Bisnis di Perbankan — 188

Larangan Gharar: Mewaspadai Transaksi Derivatif — 196
Kartel dalam Bisnis: Larangan Tegas Rasulullah Saw.
— 202

Berikhtiar dalam Bisnis: Bukan Makan Gaji Buta dari
MLM — 209

Kemiskinan dan Pemberdayaan Ekonomi
Rakyat — 217

>

YV V.V V V V

Solusi Al-Quran Mengentaskan Kemiskinan — 218
Menumbuhkan Sektor Riil dan Investasi Syariah — 225
Carrefour vs Pedagang Kaki Lima — 231

Membela Pasar Tradisional — 237

Pasar Modern dan Pasar Tradisional dalam Islam — 243
Daftar Bacaan — 249

Tentang Penulis — 255






S UATU hari penulis ingin membeli sepatu di pasar emperan

sepatu yang berada di pinggir jalan raya di salah satu jalan
Kota Medan. Saat ini, untuk membeli barang-barang seperti
sepatu, sandal, dan sejenisnya sangatlah mudah. Para penjual
retail sepatu banyak menjajakan barang dagangannya di ping-
gir jalan. Dengan santai, penulis memilah dan memilih sepatu
yang beragam merek. Akhirnya, penulis menjatuhkan pilihan
pada sebuah sepatu merek tertentu. Lalu, persoalan harga,
seperti pembeli lainnya, kalimat pertama yang terlontar, “Ka-
lau yang ini harganya berapa, Bu?” Seketika itu sang penjual
menjawab, “Yang ini harganya Rp125 ribu, tetapi bisa kurang,
kok, Pak,” lanjutnya.

Tak ayal lagi, penulis berpikir keras untuk menebak harga
sepatu tersebut sekaligus mencoba menawar dengan harga
yang pas sekaligus wajar. Harga yang pas dan wajar adalah
harga yang jangan tertipu sehingga rugi, dan juga “tidak ter-
lalu rendah” sehingga menjadi malu karena harga tidak wajar.
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Penulis pun bingung. Lalu, penulis mencoba mengajak
penjual sepatu untuk “berdamai” dengan mengatakan, ‘“Be-
rapa, sih, harga yang sebenarnya sepatu ini, Bu? Dan, berapa
Ibu mau ambil untung? Sebutkan saja, kalau cocok pasti saya
bayar,” ujar penulis. Dengan wajah yang agak heran dan se-
dikit (mungkin) merasa lucu, penjual sepatu itu mengatakan,
“Wah, mana bisa, Pak? Sekarang sulit orang percaya dengan
cara seperti itu.” Penulis mencoba meyakinkan si penjual.
Karena si penjual memakai jilbab, penulis sampaikan, “Begi-
tulah cara Rasulullah berdagang dahulu, Rasulullah menjelas-
kan kualitas barang, harga asli, dan jumlah keuntungan yang
diambilnya.” Walau merasa aneh, sang penjual dengan sete-
ngah berbisik (karena takut terdengar pemilik toko dan pem-
beli lainnya) menyebutkan harga asli dan berapa keuntungan
yang diambilnya. Penulis pun lega, segera saja sepatu terse-
but dibayar.

Memang begitulah kondisi tawar-menawar di pasar, khu-
susnya pasar pinggir jalan yang biasa kita sebut pasar tradi-
sional atau pasar kaki lima. Jelas, kondisi seperti itu tidaklah
nyaman, baik bagi si penjual maupun si pembeli. Mengapa?
Bagi si penjual, ia akan berusaha mengelabui si pembeli dan
tak jarang harus membumbui kata pemanis (yang terkadang
penuh kebohongan) dalam rangka meyakinkan si pembeli ten-
tang harga sebuah barang. Sering kali, harga satu jenis barang
dinaikkan dua kali lipat, bahkan lebih sehingga sulit menebak
harga “aslinya”. Jika harga sepatu hanya Rp100 ribuan, harga

penawaran bisa menjadi Rp300 ribuan, bahkan lebih.
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Rasa tidak nyaman akan menghinggapi si pembeli. Jika ia
tidak mengetahui harga pasar sebuah barang, sangat mung-
kin seorang pembeli akan tertipu. Atau, jika menawar dengan
harga yang sangat rendah, takut tidak etis dan ditertawai
si penjual, biasanya dengan nada dan kalimat yang kurang

mengenakkan. “Wah, itu jauh dari harga, Pak,” dan seterusnya.

Etika Bisnis Syariah Pinggir Jalan

Kasus kecil yang tidak mengenakkan seperti penulis alami
di atas sebenarnya tidak perlu terjadi jika aktivitas bisnis di-
jalankan secara islami. Prinsip murabahah (menjual dengan
mengambil keuntungan yang telah ditetapkan) dan prinsip
tanggung jawab produk melalui hak khiyar dapat diterapkan
dalam kasus tersebut.

Ekonomi Islam sungguh hadir tidak hanya dalam urusan
perbankan, asuransi, reksadana, pasar modal, sukuk, dan se-
jumlah “bisnis elite” lainnya. Ekonomi Islam hadir dan pen-
ting dihadirkan saat setiap transaksi berlangsung, termasuk
di pasar pinggir jalan. Islam telah mensyariatkan etika bisnis
melalui prinsip-prinsip ekonomi Islam dan sejumlah akad. Eti-
ka bisnis akan membuat setiap pihak merasa nyaman dan te-
nang, bukan saling mencurigai, apalagi menipu.

Etika bisnis dalam Islam telah dituangkan dalam hukum
bisnis Islam yang biasa disebut dengan fikih muamalah. Ak-
tivitas ekonomi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia mempunyai aturan-aturan tertentu. Sebut saja

aturan dalam hal jual-beli (buyu’), pinjam meminjam (‘ariyah),
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utang-piutang, kerja sama bisnis (musyarakah, mudharabah),
penggunaan gadai (rahn), pengalihan utang (hiwalah), ja-
minan (kafalah), dan lainnya. Semua jenis akad tersebut ber-
dasarkan prinsip larangan riba, ketidakjelasan (gharar), gam-
bling (maysir), dan larangan bisnis (batil).

Dalam hal tawar-menawar jual-beli, misalnya, betapa
indahnya jika didasari dengan etika bisnis. Misalnya, Apabila
seorang pedagang telah menjelaskan harga pokok sepatu
dan mengambil keuntungan dengan bilangan tertentu (mem-
pertimbangkan biaya transportasi, sewa tempat, dan seterus-
nya), lalu pembeli dengan senang hati membayar dengan
harga yang ditawarkan, maka tidak terjadi spekulasi antara
penjual dan pembeli dalam tawar-menawar.

Lebih dari itu, bisnis akan menjadi media hubungan per-
saudaraan yang indah antara penjual dan pembeli. Bukan
sebaliknya, penjual dan pembeli merasa tidak nyaman. Jika
penjual diuntungkan, lebih disebabkan ia berhasil mengelabui
konsumen dengan harga yang tinggi, atau sebaliknya, si pen-
jual harus “gigit jari” dan hanya mendapatkan keuntungan
sedikit disebabkan pembeli mampu menekan harga hingga
paling minim. Itulah fenomena dunia dagang di pinggir jalan.
Suasana dagang yang penuh kecurigaan—bahkan tak jarang
penipuan—dapat mengorbankan salah satu pihak.

Betapa indahnya ekonomi Islam yang dicontohkan Rasu-
lullah Saw. la menjajakan barang dagangannya dengan memi-
lah jenis barang berdasarkan kualitas, dan menetapkan harga
sesuai dengan kualitas barang. Tidak ada kualitas dan harga

barang yang ditutupi oleh Rasulullah Saw. Semuanya berdasar-
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kan harga yang wajar sesuai dengan kualitas barang yang biasa
kita sebut dengan product liability (produk yang dapat diper-
tanggungjawabkan). Rasulullah Saw. selalu menunjukkan dan
menjelaskan kualitas—bahkan cacat sebuah barang—yang di-
sesuaikan dengan harga. Maka, tak heran bila para pembelinya
merasa senang dan nyaman. Barang dagangannya juga laku
keras dan beliau meraup untung yang berlipat dengan etika
dagang yang agung tersebut.

Dari mana etika bisnis agung Rasulullah itu? Dalam ajaran
ekonomi Islam, semua jenis transaksi dalam bisnis didasari
oleh prinsip-prinsip yang menjadi pijakan dan patokan. Prin-
sip dasar dalam bisnis Islam adalah prinsip ilahiyah (prinsip
ketuhanan). Semua aktivitas termasuk bisnis yang dilakukan
bukan hanya pada dimensi duniawi semata, yang berarti ber-
kaitan dengan untung-rugi saja. Lebih dari itu, berbisnis dalam
Islam adalah manifestasi dari kehambaan manusia kepada
Sang Khalik melalui amal sosial, yakni berbisnis. Berbisnis
merupakan aktivitas antarmanusia yang saling membutuh-
kan sedang keuntungannya adalah efek dari saling membatu
tersebut. Prinsip ketuhanan ini tidak hanya akan menjadikan
bisnis berjalan dengan cara yang benar sesuai aturan syariat,
tetapi bisnis juga akan terasa lapang dan menyenangkan tan-
pa rasa takut tersaingi atau tidak mendapatkan keuntungan
yang banyak.

Sudah menjadi adagium umum di masyarakat, “Jika tidak
bisa menipu atau bermain curang akan tersingkir dari dunia
bisnis”. Dengan kata lain, seorang pebisnis tidak bisa lepas

dari perilaku kotor, tipu muslihat, dan semacamnya. “Jika
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jujur, akan terbujur,” ungkapan inilah yang selalu terdengar.
Cara pandang seperti ini tampaknya sudah menjadi “kesepa-
katan’” mayoritas entitas pebisnis dan masyarakat kita. Harus
diakui, bisnis memang berkaitan dengan uang, maka peluang
dan godaan untuk melakukan penipuan dan kebohongan sa-
ngat terbuka lebar. Karena adanya kecenderungan inilah, Ra-
sulullah sampai-sampai mengatakan, “seburuk-buruk tempat
adalah pasar.” Maka dari itu, sebagai alternatifnya, Rasulullah
pun memotivasi umatnya dengan memberi janji yang provo-
katif lewat hadisnya yang masyhur, “Pedagang yang jujur akan
bersamaku di surga.”

Sampai di sini, sering kali terjadi pemilahan orientasi se-
orang pedagang dengan membedakan antara kehidupan
dunia dan akhirat. Kehidupan dunia harus dikejar dengan
cara-cara keduniaan, sedangkan kehidupan akhirat diperoleh
dengan aktivitas ibadah dalam arti sempit, seperti shalat, pua-
sa, zakat, dan haji. Padahal, Islam sendiri tidak membedakan
kehidupan dunia dan akhirat secara terpisah (baca: berpikir
sekuler) sebab semua aktivitas dapat bernilai ibadah jika ber-
tujuan mencari rida-Nya yang dilandasi dengan aturan-aturan
yang telah disyariatkan Allah.

Maka, sudah sepatutnya kita berhati-hati untuk menye-
butkan “keseimbangan” hidup di dunia dan akhirat jika diar-
tikan secara terpisah, yakni dunia dikejar dengan melakukan
kegiatan bisnis dan bekerja keras, sementara akhirat juga
dikejar dengan hanya beribadah kepadanya lewat shalat, pua-
sa, zakat, dan haji. Keseimbangan tidak akan dapat diperoleh.

Sebab, saat kita memisahkan keduanya, pada saat itu pula ke-
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pentingan dunia dan akhirat tak bisa berkompromi, yaitu me-
lebihkan yang satu (dunia misalnya) dan mengurangi konsen-
trasi pada yang lain (akhirat), demikian pula sebaliknya. Islam
menghendaki kesatuan yang berdampak pada kehidupan
yang seimbang dengan menempatkan aktivitas keduniaan
dan keakhiratan dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan,
yakni dalam rangka mencari rida Allah.

Dalam konteks ekonomi, etika bisnis adalah syarat mut-
lak yang harus dilaksanakan oleh pelaku bisnis dalam mene-
gakkan konsep keseimbangan ekonomi. Jika saja pengam-
bilan keuntungan berlipat-lipat adalah sebuah kesepakatan
pelaku ekonomi, bukankah hal ini menjadikan supply-demand
tidak seimbang? Dan imbasnya, pasar bisa terdistorsi dan se-
terusnya. Nah, betapa indahnya jika sistem bisnis yang kita
lakukan dibingkai dengan nilai etika yang agung. Etika itu
akan membuang jauh kerugian dan ketidaknyamanan antara
pelaku bisnis dan masyarakat. Lebih dari itu, bisnis yang ber-
dasarkan etika akan menjadikan sistem perekonomian berja-
lan secara seimbang.

Dalam rangka menegakkan akhlak mulia, Allah meng-
utus Muhammad Saw. ke permukaan bumi ini. “Sungguh
tidaklah aku (Muhammad) diutus kecuali untuk menyempur-
nakan akhlak (manusia)” (HR Baihaqji). Kelahiran seorang bayi
yang bernama Muhammad pada 12 Rabiulawal/20 April 571
M bukanlah berada di ruang hampa, tetapi kelahiran putra
Abdullah bin Abdul Muthalib itu sarat dengan misi kemanu-
siaan yang telah tergerus oleh zaman pasca-diangkatnya Isa

bin Maryam yang disebut dengan Zaman Jahiliah. Dan, salah
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satu misi kemanusiaan yang dibawa manusia pilihan Allah
yang bergelar al-Amin ini adalah membebaskan manusia dari
ekonomi kapitalisme yang sarat dengan ketidakjujuran dan
eksploitasi terhadap golongan lemah.

Kehidupan masyarakat jahiliah saat Nabi Muhammad Saw.
dilahirkan telah mencapai titik nadir dari dekadensi moral. Imo-
ralitas telah menyentuh seluruh sendi kehidupan manusia.
Tidak hanya dalam bidang teologi saja yang parah, tetapi juga
dalam aspek sosial yang dikenal masyarakat yang tak beradab
(jahiliah). Sendi perekonomian masyarakat pun menjadi lumpuh
total.

Salah satu ciri ekonomi jahiliah adalah ekonomi minus
moral. Ekonomi yang dibangun hanya berdasarkan perkiraan
untung-rugi atau kuat-lemah semata, tanpa melihat realitas
sosial yang terjadi di sekitarnya. Sistem ekonomi yang hanya
mementingkan untung-rugi hampir tidak berbeda dengan
sistem ekonomi kapitalis. Sebab, menang-kalah ditentukan
oleh modal. Pemodal besar tentu akan berkuasa di arena per-
saingan pasar sehingga gelanggang ekonomi laksana hutan
belantara yang di dalamnya ada binatang buas yang memang-
sa binatang kecil.

Bukankah kita juga sedang menghadapi sistem “ekonomi
buas”? Yakni, kondisi perekonomian yang mirip—untuk tidak
dikatakan sama—dengan ekonomi jahiliah ketika kekuatan
ekonomi kapitalis yang direpresentasikan dengan pasar mo-
dern memangsa ekonomi rakyat yang direpresentasikan de-
ngan pasar tradisional. Dengan kasatmata, kita dapat melihat
pasar tradisional telah tergerus dan terpinggirkan oleh pasar
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modern dengan kekuatan kapitalismenya. Kondisi ini terjadi
hampir di setiap daerah di Indonesia.

Data menunjukkan bahwa keberadaan pasar modern
di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat
dan semakin “menyudutkan” pasar tradisional. Euromonitor
(2004) menyatakan bahwa hypermarket merupakan peretail
dengan tingkat pertumbuhan paling tinggi, yakni sebanyak
25%. Sedangkan koperasi sebagai sokoguru ekonomi kerak-
yatan hanya tumbuh sebanyak 14,2%. Lain lagi dengan per-
tumbuhan minimarket (convenience stores) yang hanya sebe-
sar 12,5%, independent grocers sebesar 8,5%, dan supermarket
sebesar 3,5%. Selain mengalami pertumbuhan dari sisi jumlah
dan angka penjualan, peretail modern mengalami pertum-
buhan pangsa pasar sebesar 2,4% per tahun terhadap pasar
tradisional.’

Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) yang diben-
tuk oleh UU No. 5 Tahun 1999 menyebutkan data bahwa pada
pasar hypermarket telah terjadi peningkatan jumlah yang cu-
kup besar, dari 105 toko (2006) menjadi 121 toko (2007). Pada
pasar supermarket juga menunjukkan angka meningkat de-
ngan jumlah gerai 1.311 (2006) menjadi 1.379 (2007). Hal yang
sama juga terjadi pada minimarket, meningkat dari 7.356

(2006) menjadi 8.889 (2007).2

1 The SMERU Research Institute, Traditional Market in the Era of Global Competi-
tion, No. 22 April-Juni 2007, him. 3.

2 Sumber AC. Nielson tahun 2006, sebagaimana dikutip Komisi Pengawas Per-
saingan Usaha, Saran Pertimbangan terhadap Rancangan Peraturan Presiden
tentang Penataan dan Pembinaan Usaha Pasar Modern dan Usaha Toko Modern,
him. 8.
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Demikian juga dengan nasib pasar tradisional di berbagai
daerah di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Bekasi, dan
Medan. Sebut saja misalnya nasib pasar tradisional di Kota
Medan yang sangat memprihatinkan. Selain tidak terurus, be-
berapa pasar tradisonal besar di Kota Medan kini mengalami
nasib yang mengenaskan. Pemerintah juga terkesan setengah
hati memperhatikan pasar tradisional yang berjalan sendiri.
Berbeda halnya dengan perhatian yang diberikan terhadap
pasar modern, tidak hanya difasilitasi, tetapi juga dibentang-
kan “karpet merah” untuk berdiri megah di tengah kota.

Dalam konteks inilah, momentum kelahiran kembali sis-
tem ekonomi syariah yang sangat mementingkan kesejah-
teraan tanpa harus mencederai yang lain. Mementingkan
kesejahteraan secara pribadi dan kelompok dengan cara me-
nyudutkan pihak lain adalah bentuk kebatilan. Allah Swt. me-
negaskan dalam Al-Quran tentang larangan mengambil harta
dengan cara yang batil, Hai sekalian orang yang telah beriman,
janganlah kamu makan harta-harta kamu di antara kamu dengan
(cara) yang telah batal, melainkan bahwa ada ia perniagaan yang
suka sama suka di antara kamu (QS An-Nisa [4]: 29).

Penafsiran ayat di atas ihwal larangan memakan harta
dengan kalimat “la ta’kulu amwalakum” (janganlah kamu
makan harta-harta kamu) menunjukkan arti bahwa pernia-
gaan yang diinginkan Allah haruslah didasarkan pada asas
kekeluargaan. Setelah Allah Swt. melarang memakan harta
dengan cara yang batil kecuali dengan perdagangan suka
sama suka, ayat ini disambung dengan kalimat “la taqtulu

anfusakum” (dan jangan kamu bunuh diri-diri kamu). Maksud
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larangan membunuh diri dalam ayat ini adalah larangan mem-
bunuh sesama saudaranya.

Tafsir Al-Manar sebagaimana dikutip dalam Tafsir al-
Qur’an al-Karim menyebutkan bahwa sambungan ayat la-
rangan membunuh adalah penegasan terhadap larangan
pelaku usaha yang kuat untuk mematikan pelaku usaha yang
kecil atau lemah. Sebab, dalam prinsip Islam semua orang
bersaudara. Oleh karena itu, pelaku usaha yang besar wajib
“merawat” pelaku usaha yang kecil. Lebih dari itu, menurut
prinsip hukum Islam, kepentingan hidup antara orang “be-
sar” dan orang “kecil” adalah sama, bahkan “jika tidak ada
yang kecil, tidak akan ada yang besar.”

Dengan kata lain, di dalam Tafsir Al-Manar disebutkan
bahwa larangan membunuh orang lain dalam ayat 29 itu tidak
hanya dalam hal jiwa dan darah saja, tetapi juga membunuh
kehidupan dalam perdagangan. Perniagaan dengan bersaing
secara tidak seimbang akan mematikan pelaku usaha kecil
dan akan mendapatkan keuntungan yang besar bagi pelaku
usaha besar.?

Dalam konteks pasar modern dan tradisional, mema-
tikan keberadaan pasar tradisional yang lebih lemah adalah
perbuatan yang batil sebagaimana yang dimaksudkan Allah
dalam Al-Quran. Ayat di atas sungguh tidak menafikan ada-
nya kekuatan pemodal besar dalam perdagangan. Sebab, hal
itu adalah sunatullah (hukum Allah) sebagaimana disebutkan

dalam firman-Nya, Kami telah menentukan antara mereka

3 Abdul Halim Hasan, et.al, 1957, Tafsir Al-Qur’én al-Karim. Medan: Firma Islam-
iyah. Jilid 1-6 cet. IX.
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penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain bebe-
rapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan
sebagian yang lain (QS Az-Zukhruf [43]: 32). Namun, perlu di-
catat bahwa ayat di atas melarang pemilik modal besar “me-
makan” pemilik modal kecil.

Buku ini diberi judul Muhammadnomics: Berbisnis ala Mu-
hammad Saw. Pemberian judul Muhammadnomics terdiri atas
dua kata, yakni “Muhammad” dan “Nomics”, yang secara
sederhana berarti “Konsep Ekonomi Nabi Muhammad Saw.”.
Konsep ekonomi syariah adalah konsep yang diberikan seka-
ligus dicontohkan Nabi Muhammad Saw. melalui panduan
wahyu yang diberikan Allah Swt. Konsep ini tentu tidak lahir
atas keinginannya pribadi, tetapi berdasarkan wahyu yang di-
turunkan Allah Swt. kepadanya. Hal ini sebagaimana firman
Allah, Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula ke-
liru. Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut
kemauan hawa nafsunya (QS An-Najm [53]: 2-3).

Ekonomi syariah seyogianya hadir di setiap transaksi
yang belum bermoral, ekonomi yang tidak menyenangkan,
serta ekonomi yang hanya membela kaum kapitalis dan bersi-
fat liberalis. Ekonomi Islam hadir di pinggir jalan dan di tengah
pasar tradisional untuk menegakkan kejujuran dan kesopan-
an serta mengempang monopoli, kartel, dan seterusnya.

Bukankah Rasulullah Saw. sendiri yang langsung me-
mimpin pengawasan pasar yang kita kenal dengan sebutan
muhtasib atau al-hisbah? Rasulullah Saw. langsung turun ke

pinggir pasar untuk melihat kondisi kejujuran pasar.
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“la masukkan tangannya ke dalam se-
buah tempat penjualan makanan yang
ternyata ia temukan makanan busuk
(berair) berada di bawabh, lalu Rasulullah
Saw. bertanya, “Apa ini?” Dan, pedagang
pun berkata, “Oh, itu terkena hujan, ya,

V4

Rasul!” Rasulullah menanyakan kembali,
“Kenapa tidak kamu taruh di atas sehing-
ga orang lain dapat melihatnya? Barang
siapa yang menipu, maka ia bukan ter-
masuk golonganku.”

(HR Muslim).

Buku ini ingin mengatakan bahwa ekonomi syariah itu ti-
dak hanya pada label, bahkan mungkin tidak perlu pelabelan,
tetapi ekonomi syariah itu harusnya mengalir dalam setiap
tetes air kehidupan untuk mewujudkan dunia yang damai seka-
ligus sejahtera. Buku ini berisikan sembilan bab yang masing-
masing terdiri atas subbab yang membahas isu-isu terkait.

Pada bab pertama, penulis memberi judul “Revolusi Eko-
nomi Rasulullah Saw.”. Bab ini berisikan tentang keteladanan
Nabi Muhammad Saw. sebagai “ekonom” ulung di kalangan
jazirah Arab saat itu. Dari semenjak kecil bersama pamannya,
Rasulullah telah menunjukkan bakat dagangnya. Namun,

yang lebih penting dari itu, Rasulullah telah memberi teladan
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dalam berekonomi sehingga menjadi ekonom yang ulung. Hal
ini dapat dilihat dari kejujuran sekaligus kelihaiannya (skillfull)
dalam berdagang.

Dari segi kebijakan, saat beliau menjadi kepala negara,
Rasulullah tercatat sebagai pengambil kebijakan ekonomi
yang strategis melalui Piagam Madinah. Di sini, Rasulullah me-
nunjukkan kelasnya sebagai pemimpin dunia dengan mem-
buat Madinah Constitution yang berisikan aspek-aspek eko-
nomi secara egalitarian. Hal penting dari bab ini adalah juga
mencoba menggugah semangat bermaulid yang selama ini
menjadi tradisi bagi sebagian umat Islam Indonesia untuk
dapat menangkap semangat ekonominya. Peringatan maulid
harusnya tidak hanya memuaskan dimensi rohaniah, tetapi
juga segi jasmaniah melalui program ekonomi serta pember-
dayaan umat. Pada bagian akhir bab ini, penulis mencoba
menangkap pesan entrepreneurship dari perjalanan hijrah Ra-
sulullah dan masa awal beliau di Madinah.

Perbedaan mendasar ekonomi Islam dengan sistem eko-
nomi lainnya adalah penekanan pada akhlak yang tersistem
dalam bentuk aturan-aturan yang dikenal dengan fikih mu-
amalah. Nilai-nilai kejujuran, kebersamaan, dan kesetaraan
adalah moral ekonomi yang harus ditanamkan lebih dahulu.
Hal ini penulis kaitkan dengan sistem dakwah yang Rasulullah
contohkan kepada kita. Rasulullah lebih dahulu menekankan
dakwah tentang akhlak yang berlandaskan tauhid kepada
Allah sebelum aturan-aturan ibadah. Tidaklah mengherankan
jika masih banyak lembaga ekonomi yang mengaku syariah,

tetapi nyatanya tidak syariah sebab lebih mengedepankan
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simbol syariah daripada akhlak syariah itu sendiri. Mungkin
akadnya telah disusun dengan baik, tetapi pelaksanaannya
jauh dari akhlak mulia. Seperti halnya akhlak ekonomi dalam
kasus transaksi derivatif di perbankan, atau bank yang hanya
meletakkan dana di sertifikat Bank Indonesia tanpa banyak
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan.
Tentang hal ini akan dibahas pada bab kedua.

Sedangkan pada bab ketiga, penulis membahas aspek
riba dalam ekonomi yang tidak hanya pada sektor perbankan,
tetapijuga dalam kegiatan ekonomi sehari-hari, seperti dalam
utang-piutang yang dipraktikkan dalam masyarakat. Selain
itu, bab ini juga membahas riba dalam perpektif agama-aga-
ma, mengkaji dasar-dasar keharaman bunga bank, melihat
utang riba menjadi utang produktif, serta menakar dampak
fatwa haramnya bunga bank yang mengambil entry point saat
dikeluarkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah.

Bab keempat membahas konsep-konsep ekonomi Islam
dalam menghadapi krisis ekonomi, baik secara filosofi mau-
pun secara praktis dalam krisis global yang menimpa dunia.
Bab ini diawali dengan penjelasan cara Rasulullah mengha-
dapi krisis ekonomi pada masa kerasulannya. Sebagaimana
diketahui, kondisi perekonomian masyarakat muslim saat itu
dilanda krisis akut, disebabkan pemboikotan ekonomi yang
dilakukan orang kafir Quraisy. Sebagai pemimpin agama dan
negara, Rasulullah tentu memiliki cara tersendiri dalam meng-
hadapi krisis ekonomi tersebut.

Bab ini secara luas membahas terjadinya krisis finansial

di seluruh dunia sebagai pertanda ketidakmampuan sistem



16 Bisnis Ala Nabi

kapitalis. Pada posisi ini, sungguh ekonomi Islam harus mam-
pu menunjukkan kemampuannya dalam menghadapi krisis
tersebut. Bab ini diakhiri dengan uraian membangun opti-
misme ekonomi di tengah keterpurukan ekonomi Indonesia
yang belum menunjukkan tanda-tanda perbaikan.

Pada dasarnya, penulis tidak ingin terjebak untuk saling
menghadapkan antara ekonomi syariah dan ekonomi liberal,
tetapi realitanya mau tidak mau, penulis harus menghadap-
kan keduanya dalam konseptualisasi saat menjelaskan keung-
gulan ekonomi syariah. Misalnya, ekonomi syariah adalah
ekonomi yang bersifat universal dan inklusif terhadap semua
kondisi, sedangkan ekonomi syariah adalah ekonomi yang
mampu menggabungkan dua kubu ekstrem sistem pereko-
nomian yang selama ini dikenal, yakni sistem sosialis dan kapi-
talis.

Dengan gamblang bab ini membahas ekonomi tengah
ala Umar bin Khattab. Karenanya, keberadaan ekonomi Is-
lam harus dilandasi konsep dan aplikasi yang kuat, terutama
dalam menjaga kesyariatan yang menjadi ciri sekaligus misi-
nya. Ciri dan misi syariat inilah yang pantas mengubah sistem
ekonomi dunia saat ini. Isu inilah yang akan dibahas pada bab
kelima. Selain itu, bab ini juga menjelaskan betapa neoliberal
telah merasuki sistem perekonomian di Indonesia, sebut saja
kehadiran pasar modern seperti monopoli Carrefour.

Perusahaan sebagai entitas bisnis tidak luput dibahas
dalam buku ini. Ekonomi Islam sebagai ekonomi yang berlan-
daskan akhlak akan membahas beberapa praktik ekonomi

perusahaan, seperti praktik kartel, menimbun barang, serta
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menggunakan nama Multi Level Marketing (MLM) untuk
meraih keuntungan yang besar dengan mengabaikan fikih
muamalah. Isu-isu ini akan dibahas pada bab keenam.
Sedangkan pada bab terakhir, bab ketujuh, penulis
mengajak pembaca untuk merenungkan kembali tujuan eko-
nomi syariah dalam bidang ekonomi, yakni mengangkat dera-
jat kaum duafa. Karenanya, konsep ekonomi syariah tertuju
pada menumbuhkan sektor riil dan investasi syariah. Betapa
Al-Quran telah memberi panduan dalam pengentasan ke-
miskinan yang seyogianya menjadi rujukan dalam mengha-
dapi krisis ekonomi. Selain itu, bab ini juga berisikan kondisi
ironis ekonomi kita antara pasar modern yang diwakili Carre-
four dan pasar tradisional yang diwakili pedagang kaki lima.
Betapa liberalisasi ekonomi kerap kali memojokkan pelaku

usaha kecil. []






REVOLUSI
EKONOMI
RASULULLAH
SAW.



MENELADANI MUHAMMAD
SAW., SANG EKONOM

EMBAHAS, berdiskusi, atau mendengar ceramah ten-
Mtang perikehidupan Nabi Muhammad Saw. dari segi
ketauhidan (teologi), kejujuran, kesederhanaan, toleransi,
apalagi ketaatan beribadah adalah sesuatu yang sering kita
dengar. Setiap kali ceramah agama digelar, khususnya per-
ingatan maulid (kelahiran) Nabi Muhammad Saw., sifat dan
akhlak mulia beliau pasti menjadi tema utama. Tentu telah
menjadi kewajiban bagi kita untuk selalu me-refresh diri
mendengar keteladanan Rasulullah dalam segala aspek kehi-
dupan. Beliau adalah manusia agung dan paripurna yang
menjadi panutan setiap insan di muka bumi.

Akan tetapi, tidak fair kiranya jika mengkaji keteladanan
Rasulullah hanya dari aspek di atas. Sulit dan jarang sekali ter-
dengar dalam khotbah atau ceramah, kecuali di kota-kota be-
sar, kampus, dan seminar yang membahas keteladanan Nabi
Muhammad Saw., bahwa beliau ternyata juga seorang eko-
nom. Padahal, sebagai ekonom, uswah hasanah Nabi Muham-

mad juga sangat relevan dan patut untuk dikaji, dieksplorasi,
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serta direlevansikan dalam konteks kekinian. Betapa tidak,
krisis ekonomi global (global economic crisis) yang sedang
melanda dunia saat ini, karut-marutnya sistem perekonomian
negeri ini, harusnya membuka mata kita semua untuk meng-
gali lebih dalam serta mencontoh keberhasilan peradaban

ekonomi yang telah dibangun oleh Nabi Muhammad Saw.

Nabi Muhammad, Sang Ekonom Sejati

Nabi Muhammad sebagai ekonom bukanlah sebuah isap-
an jempol belaka. Semakin kita menelusuri perikehidupan
Muhammad Saw., justru semakin terkuaklah uswah hasanah
beliau dalam bidang ekonomi. Keteladanan beliau dalam bi-
dang ekonomi seyogianya menjadi rujukan dan landasan kebi-
jakan ekonomi, baik dalam hal kebijakan fiskal maupun mon-
eter, dan sejumlah persoalan ekonomi kontemporer dewasa
ini.

Untuk menyebut Nabi Muhammad Saw. sebagai ekonom
ulung dan patut ditiru jejak langkahnya, tentu kita harus tahu
sepak terjang beliau sebagai pelaku pasar. Beliau bisa dijuluki
ekonom ulum karena beliau mampu memberi uswah hasanah
dalam hal perekonomian umat. Beliau tidak sekadar berteori
dalam hal perekonomian umat, tetapi juga sudah terbukti
sukses dalam ranah praksisnya. Sistem ekonomi Islam yang
dibawa beliau telah dipraktikkan dalam rekam jejak serta dite-
orisasikan dalam sabda-sabda beliau yang telah sampai kepa-
da kita. Pendeknya, Muhammad Saw. sungguh telah berhasil
sebagai ekonom, sebagai bussinesman dalam tataran praktis,

juga sebagai cendekia dalam tataran teori.
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Dalam tataran praktis, dunia bisnis telah beliau lakoni
sejak usia kanak-kanak. Dalam Ensiklopedia bertajuk Muham-
mad sebagai Pedagang yang ditulis Afzalurrahman diceritakan
bahwa awal karier Muhammad sebagai pedagang telah dirin-
tis sejak usia 12 tahun bersama pamannya, Abu Thalib. Tak
tanggung-tanggung, jiwa entrepreneur-nya telah dipicu de-
ngan suasana perdagangan pada skala internasional hingga
ke beberapa negara, seperti Suriah, Yordania, dan Lebanon."

Bayangkan saja, saat usia belasan tahun itu, Muhammad
telah menjadi pengusaha yang mandiri serta mampu bersaing
dengan pengusaha kelas kakap yang sangat berpengalaman.
Saat itu Muhammad tidak hanya berhasil memenuhi kebu-
tuhan hidup dengan kondisi kehidupannya yang sangat serba
terbatas, apalagi sebagai anak yatim piatu, tetapiia juga telah
berhasil memiliki reputasi yang tinggi di antara para peda-
gang saat itu. Puncak kariernya adalah saat ia melakukan ker-
ja sama dagang dengan Khadijah, yakni melakukan ekspansi
usaha ke beberapa negara di Timur Tengah, seperti Yaman,
Bahrain, dan Oman.

Menurut sejarawan, aktivitas bisnis Rasulullah Saw. ber-
langsung hingga beliau berumur 37 tahun. Jika kita hitung
karier Muhammad Saw. sebagai pedagang dari usia 12 tahun
hingga 37 tahun, berarti karier bisnis Muhammad dilakoni
selama 25 tahun. Tentu bilangan ini lebih panjang dari masa
tugas kerasulannya yang hanya 23 tahun, yakni dari umur 40

tahun hingga 63 tahun.

1 Afzalur Rahman, Muhammad sebagai Pedagang, diterjemahkan dari: Muham-
mad: Encyclopedia of Seerah, (Bandung: Pelangi Mizan, 2009), him. 7.
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Menobatkan Muhammad sebagai ekonom dapat kita Ii-
hat dalam teori-teori ekonomi yang disampaikan beliau, baik
dalam konteks saat ia menjadi pedagang, maupun saat ia
menjadi regulator atau pengambil kebijakan (policy) dalam
pemerintahan saat itu. Tentu teori ekonomi yang disampaikan
sangat terkait dengan konteks saat itu dan bersifat umum,
sebab sebuah teori harus dapat mengakomodasi segala per-
soalan dan kondisi perekonomian yang terus berkembang.
Berikut beberapa teori ekonomi yang akan kita bahas secara
singkat.

Pertama, ekonomi harus dibangun atas dasar asas trust
(kepercayaan, kejujuran) yang menjadi value driven business
(nilai berjalannya bisnis). Dasar inilah yang menjadikan Mu-
hammad berhasil dan dikagumi semua pedagang dan kon-
sumen. Menurut seorang hakim, Rabi bin Badr, Thalhah bin
Ubaidillah adalah seorang budak yang pernah melakukan ker-
ja sama dagang dengan Nabi Muhammad Saw. Ketika suatu
hari mitra dagang Rasulullah Saw. itu menemuinya, Nabi lalu
mengatakan, ‘“Apakah engkau mengenalku?” la menjawab,
“Kau pernah menjadi mitraku dan engkau adalah mitra yang
paling baik sebab engkau tidak pernah menipu dan berselisih
denganku.” Dengan modal kejujuran inilah, Nabi Muhammad
Saw. lalu dikenal dan disayang oleh mitra dagang serta meng-
hasilkan laba yang berlipat. Setidaknya, tercatat bahwa hasil
penjualan dagang Rasulullah Saw. di Pasar Busra itu dua kali
lipat daripada pedagang lainnya.

Mengingat pasar adalah tempat peredaran uang yang
paling besar, maka peluang dan godaan untuk melakukan pe-
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nipuan tentu sangatlah besar. Untuk itu, Rasulullah Saw. pun
memotivasi kepada para pedagang agar berlaku jujur dalam
berbisnis. Dalam sebuah hadis disebutkan, “Pedagang yang
beramanah dan dapat dipercaya itu akan bersama orang-orang
yang mati syahid” (HR Ibnu Majah).

Kedua, dalam ekonomi mikro, yakni dalam sistem pasar,
Muhammad telah mengeluarkan teori pasar dengan memberi
beberapa rambu untuk menjaga pasar agar tidak terdistorsi.
Sebagaimana kita ketahui, fungsi pasar adalah hal terpenting
dalam kegiatan ekonomi. Sistem pasar yang baik harus ber-
dasarkan prinsip keadilan. Pasar menjadi adil jika pasar telah
bebas dari praktik monopoli dan persaingan usaha tidak se-
hat. Norma ini telah disebutkan dalam beberapa hadis beliau,
“Barang siapa melakukan monopoli, maka dia adalah pendosa”
(HR Muslim). “Barang siapa menimbun bahan makanan selama
empat puluh malam, maka Allah akan berlepas darinya” (HR
Ahmad).

Rasulullah Saw. juga melarang keras terhadap penetapan
harga. Larangan ini telah dicontohkan Rasulullah Saw. pada
sebuah pasar ketika harga-harga melambung tinggi. Kondisi
harga yang tidak stabil itu menjadikan para sahabat kesulit-
an sehingga menimbulkan niat mereka untuk mengusulkan
kepada Rasulullah menetapkan harga. Namun, secara tegas
Rasulullah melarangnya dengan mengatakan, “Sesungguhnya
Allah-lah yang telah menetapkan harga, menahan serta mela-
pangkan dan memberi rezeki dan sesungguhnya aku berharap
bertemu dengan Allah dalam keadaan tidak seorang pun dari-
pada kalian menuntut aku karena perbuatan zalim terhadap
jiwa atau tentang harga (barang-barang)’’ (HR Abu Dawud dan
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enam imam hadis kecuali Nasa’i). Tak hanya itu, Muhammad
Saw. juga mencontohkan langkah preventif terhadap cara-
cara pencegatan barang komoditas untuk masuk ke pasar.
Bahkan, tak jarang Rasulullah langsung terjun sendiri untuk
mengadakan kontrol pasar dalam rangka memeriksa kualitas
barang dagangan yang beredar di pasar.

Ketiga, sistem konsumsi, produksi, dan distribusi. Mu-
hammad Saw. mengajarkan sistem konsumsi yang egalitarian.
Bahkan, anjuran konsumsi tidak hanya dibatasi pada kebu-
tuhan pokok, tetapi juga mencakup kesenangan dan bah-
kan barang mewah, tentu dengan batasan-batasan yang ha-
lal, baik (thoyyib), dan tidak berlebih-lebihan (israf). Hal ini
menunjukkan bahwa konsumsi yang dilakukan tidak hanya
untuk pribadi, tetapi juga untuk berjalannya mekanisme dan
gerak pasar.

Dalam hal produksi, satu hadis yang sangat fundamen-
tal disebutkan, “Orang-orang harus berusaha mencari nafkah
yang halal untuk keluarganya, sebab mencari nafkah adalah
bagaikan berjihad di jalan Allah” (HR Thabrani). Dalam hadis
lain disebutkan, “Ada dosa-dosa tertentu yang dapat ditebus
hanya dengan perjuangan yang terus-menerus dilakukan untuk
mencukupi kebutuhan ekonomi” (HR Thabrani).?

Sedangkan dalam hal distribusi, Rasulullah sangat me-
nekankan tentang pentingnya keadilan distribusi. Rusaknya
sistem pasar dikarenakan praktik monopoli yang menyebab-

kan harta hanya terkonsentrasi bagi satu orang atau golong-

2 Akhmad Mujahidin, Aktivitas Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam, Islamica,
Vol. 3, No. 2, Maret 2009, him. 87.



26 Bisnis Ala Nabi

an tertentu. Rusaknya sistem pasar ini telah ditegaskan Allah
dalam Al-Quran, ... agar harta itu jangan hanya berputar di ka-
langan orang kaya di antara kamu sekalian (QS Al-Hasyr [59]: 6).

Keteladanan Rasulullah Saw. sebagai ekonom tidak ha-
nya dalam bidang yang disebut di atas saja, tetapi beliau juga
dikenal sebagai pengatur persoalan agrobisnis sebagaimana
ia terapkan kepada masyarakat Madinah yang agraris, konsep
ketenagakerjaan, penanaman permodalan (investasi), hingga
badan usaha.

Melihat betapa sempurnanya sosok Muhammad Saw. se-
bagai sang ekonom, tak heran jika saat itu—secara langsung
ataupun tidak langsung—telah terjadi pergeseran hukum bis-
nis jahiliah kepada hukum bisnis ala Muhammad. Sebab, hu-
kum bisnis yang diterapkan Muhammad secara jelas telah ber-
hasil dan terbukti mampu mengubah kondisi perekonomian
Madinah dan umat Islam saat itu. Oleh karena itu, alangkah
strategisnya bagi kita jika kita dapat menangkap pesan maulid
dengan cara menggali dan mencontoh kehidupan bisnis Rasu-
lullah Saw. Krisis global dan kegagalan ekonomi yang sedang
kita alami sungguh berangkat dari ketidakmauan kita untuk
menjadikan Muhammad sebagai “patron” dalam berekonomi.
Semakin menggali perikehidupan Rasulullah Saw. dalam bi-
dang ekonomi, semakin terbukalah keteladanan beliau se-
bagai Rasulullah yang wajib dan sangat pantas ditiru untuk ke-
sejahteraan umat manusia. Allah sendiri berfirman, Dan tidak
akan Aku utus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi
sekalian alam (QS Al-Anbiya [21]: 107). Wallahualam. []



SEMANGAT REVOLUSI
EKONOMI MAULID NABI
MUHAMMAD SAW.

ALAH satu pencetus peringatan hari lahir atau Maulid
SNabi Muhammad Saw. oleh umat Islam adalah pejuang
Islam ternama, Shalahuddin al-Ayyubi. la dipercaya sebagai
pemimpin perang salib pada waktu itu. Saat itu, para tentara
Islam sangat besar jumlahnya. Belum lagi ditambah dengan
rentang waktu perang yang cukup panjang dan sangat me-
lelahkan. Sehingga, kondisi ini membuat tentara Islam mulai
kehabisan semangat untuk melakukan pertempuran-pertem-
puran yang semakin sengit. Shalahuddin al-Ayyubi sangat
gusar melihat kondisi tersebut. Namun, berkat sikap kesat-
ria serta diiringi ide yang cemerlang, Shalahuddin berijtihad
melakukan sebuah peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw.
sebagai upaya me-refresh semangat para tentara Islam yang
sedang kalut saat itu.

Shalahuddin memperingati maulid Nabi Muhammad
Saw. dengan cara menapaktilasi perjuangan Rasulullah beser-

ta sahabatnya yang sangat berat dan gigih, penuh rasa heroik
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dalam pertempuran di medan perang atas nama menegakkan
agama Allah yang dilandasi keimanan dan hanya mencari rida
Allah.

Hingga kini, peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw.
pun tetap dilakukan oleh sebagian besar umat Islam dengan
gaya dan cara yang beraneka ragam, yang intinya bertujuan
untuk menapaktilasi sekaligus memutar ulang sepak ter-
jang perjuangan Rasulullah Saw. Sehingga, dengan begitu,
ada penyegaran kembali rasa rindu untuk selalu meneladani
sekaligus mengikuti sunah Rasul. Kegigihan, kesabaran, dan
keuletan Rasulullah Saw. dalam medan pertempuran tentu
menjadi entry point tersendiri sehingga menjadikan sosok
Nabi Muhammad panutan umat yang tak tertandingi. Beta-
pa tidak, sejak ia dilahirkan di permukaan bumi, masa muda
hingga dalam fase dakwah menyebarkan agama Islam di ta-
nah Mekah dan sekitarnya, beliau sungguh mengalami pel-
bagai cobaan, rintangan dan hambatan yang bertubi-tubi.
Rasa lapar, haus, caci maki, terluka, hingga nyawa sebagai
taruhannya adalah potret betapa beliau pemimpin umat yang
tegar. Semua rintangan tersebut ia hadapi dengan ikhlas dan
dengan memakai cara bijak berdasarkan perintah Allah Swt.

Mengingat kembali kisah Rasulullah Saw. melalui per-
ingatan Maulid diharapkan dapat menumbuhkan tekad yang
kuat untuk menegakkan dan mewujudkan tujuan syariat Islam
itu sendiri. Sekali lagi, hakikat peringatan Maulid bukanlah se-
buah pengultusan sosok Muhammad, tetapi lebih untuk me-
nyegarkan sekaligus meluruskan perilaku manusia agar sesuai

dengan tujuan syariat yang dibawa oleh Rasulullah Saw.
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Lalu, pertanyaan pentingnya, apa kaitan Maulid Nabi
dengan konteks ekonomi dan peran ekonomi Islam? Penulis
ingin mengaitkan semangat dan kegigihan Rasulullah serta
tujuan syariat Islam dalam konteks kondisi ekonomi yang se-
dang kita hadapi saat ini.

Kondisi Perekonomian Dunia
Kondisi perekonomian dunia saat ini sedang mengalami kri-
sis dan guncangan yang sangat dahsyat. Hampir seluruh
negara kini sedang mengalami dampak krisis itu. Bahkan,
negara superpower sekalipun sedang ketar-ketir menghadapi
krisis yang sedang mengancam dunia. Puluhan negara Eropa
“mengemis” bantuan dana pinjaman kepada IMF, Bank Du-
nia, dan Uni Eropa. Tak ayal, Indonesia juga tak bisa meng-
hindar dan terkena dampaknya. Lihat saja, telah banyak per-
usahaan-perusahan yang harus “gulung tikar”. Dampaknya,
gelombang pemutusan hubungan kerja (PHK) terus mengalir
dan menghilangkan mata pencaharian ribuan masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi tidak berjalan stabil. Meskipun tingkat
petumbuhan naik, hal ini tidak berdampak kepada rakyat
miskin. Setidaknya, tercatat bahwa ada 13 dari 34 negara
angota Organisasi Konferensi Islam (OKI) terkena dampak
krisis ekonomi tersebut.

Gelombang krisis juga dialami oleh negara-negara mus-
lim lainnya dengan ukuran Human Development Index (HDI)
tingkat kesejahteraannya berada pada tingkat yang rendah.

Seperti diketahui bersama, negara-negara Islam saat ini
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sedang mengalami penurunan ekspor, menciutnya pasar,
dan melemahnya pertumbuhan ekonomi. Bukan hanya kri-
sis keuangan yang terjadi, tetapi krisis pangan juga melan-
da. Demikian juga dengan persoalan energi yang semakin
tergerus dan iklim yang semakin tak menentu. Oleh karena
itu, salah satu solusi bagi dunia Islam adalah dengan melaku-
kan kerja sama ekonomi, baik dalam bidang investasi maupun
penggalangan dana. Penggalangan dana oleh negara-negara
Islam menjadi penting dalam rangka menepis ketergantungan
terhadap negara-negara Barat.

Jika diajukan pertanyaan, mengapa kondisi ini terjadi?
Apa akar penyebabnya? Sesungguhnya kondisi ini terjadi
karena selama ini dunia mengikuti, bahkan memuja sistem
ekonomi jahiliah (baca: kapitalis). Bangunan ekonomi dunia
pun berlandaskan sistem ribawi yang sangat bersifat speku-
latif. Dengan kata lain, ekonomi dunia dibangun atas sistem
yang bergelimang dengan unsur riba, seperti maysir dan
gharar. Sehingga, sistem ekonomi semacam ini pun tak beda
jauh seperti yang telah terjadi pada bangsa Arab sebelum Is-
lam datang yang disebut dengan Zaman Jahiliah.

Peran Ekonomi Syariah

Dalam konteks inilah ekonomi syariah yang berlandaskan
norma Al-Quran dan As-sunah hadir sebagai kabar gembira
(basyiran) dan sebagai pemberi peringatan (nadziran) bagi
umat manusia untuk melepaskan diri dari sistem ekonomi
yang gelap gulita (zulumat) kepada sistem ekonomi yang ber-

cahaya (nur).
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Tentu hal ini tidak mudah untuk mewujudkannya, sebab
berbagai rintangan dan hambatan untuk menunjukkan ke-
benaran sistem ekonomi Islam pasti selalu ada. Sebagai tam-
sil, realitanya saat ini masih sulit untuk mengubah paradigma
masyarakat (mindset) dari sistem ekonomi kapitalis menuju
sistem ekonomi syariah. Demikian juga persoalan regulasi,
keterbatasan modal dan akses, serta pelbagai tantangan lain-
nya pasti sangat berlapis untuk mengadang maksud baik itu.

Hal ini sesungguhnya sama dengan apa yang pernah di-
alami Rasulullah Saw. ketika mengabarkan berita gembira
ihwal kedatangan agama Islam yang rahmatan lil ‘alamin ke-
pada masyarakat jahiliah saat itu. Perubahan cara pandang
masyarakat Arab yang bersifat jahiliah dan kapitalistik adalah
tantangan terberat yang dirasakan Rasulullah Saw. saat itu.
Bukankah salah satu sifat jahiliah itu adalah sifat kapitalisme?
Sifat yang selalu mengukur sesuatu hanya berdasarkan kapi-
tal (uang) dan modal, dan sangat alergi dengan sifat saling
membantu? Meskipun demikian, berkat berpegang teguh
pada agama Allah dan disertai dengan “ajaran revolusioner”,
akhirnya Rasulullah berhasil mengemban misi besar untuk
menjadikan Islam menjadi rahmat di seluruh bumi ini.

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan ajaran revolu-
sioner itu? Ajaran revolusioner yang dimaksud adalah revolusi
ekonomi yang dilakukan Rasulullah Saw., yakni semangat
berniaga yang berangkat dari nilai-nilai ilahiah dan berbasis
pada asas kekeluargaan. Sekilas, mungkin konsep ini terkesan
sederhana, tetapi nilai-nilai yang bersifat transenden itu justru
menjadi kunci keberhasilan dakwah Rasulullah Saw. termasuk

dalam mengubah sistem kapitalistik saat itu.
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Dari sini dapat diambil pelajaran berharga bahwa bagi
mujahid ekonomi Islam saat ini, meneladani keberhasilan Ra-
sulullah dalam berdakwah dengan mengutamakan sifat-sifat
agung beliau adalah hal yang niscaya dan wajib. Di antara si-
fat-sifat beliau yang menjadi bekal dan sumber keberhasilan
itu adalah: Pertama, shiddiq (jujur). Para pejuang ekonomi Is-
lam tentunya harus melandasi seluruh aktivitas ekonominya
berdasarkan nilai-nilai kejujuran. Memperjuangkan sistem
ekonomi Islam bukan disebabkan faktor dan kepentingan
yang lain, tetapi untuk mewujudkan syariat Islam yang ber-
tujuan menyejahterakan rakyat. Kedud, amanah (dapat di-
percaya). Perjuangan ekonomi Islam semata-mata bukanlah
untuk tujuan business to business an sich, tetapi perjuangan
ekonomi Islam adalah untuk mewujudkan tujuan dan visi mu-
lia, yakni menciptakan sistem ekonomi yang berkeadilan dan
menyejahterakan.

Ketiga, tabligh (menyampaikan). Salah satu sifat Nabi Mu-
hammad Saw. yang wajib kita tiru adalah menyampaikan se-
suatu kebenaran kepada seluruh manusia. Prinsip tabligh da-
lam kondisi saat ini menjadi penting bagi seluruh stakeholder
ekonomi syariah untuk melakukan sosialisasi secara lebih ma-
sif. Masih banyak masyarakat saat ini yang “buta” terhadap
konsep ekonomi syariah. Untuk itulah, prinsip ini menjadi
penting untuk direvitalisasi. Sosialisasi dan memperluas ja-
ringan (network) adalah kalimat yang tepat untuk menggam-
barkan prinsip tabligh. Ekonomi yang berlandaskan kejujuran,
tolong-menolong, dan menyejahterakan harus disampaikan
kepada semua orang agar ekonomi Islam menjadi rahmatan

lilalamin.
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Keempat, fathanah (cerdas). Tanpa bisa dimungkiri, ke-
berhasilan dakwah Rasulullah Saw. adalah atas dasar faktor
kecerdasan dan kejituan Rasulullah dalam melihat momentum
(timing), kondisi, dan stategi dalam menguasai masyarakat
ketika itu. Persoalan mendasar perkembangan ekonomi Islam
saat ini adalah kejituan para ekonom Islam untuk menangkap
peluang pasar. Lebih dari itu, mengutip pernyataan Abdullah
Badawi, ekonomi syariah dapat menjadi alternatif ekonomi
dunia jika mampu menciptakan produk keuangan yang kreatif
dan kompetitif untuk mengimbangi produk-produk konven-
sional. Untuk itu, diperlukan kreativitas, inovasi, dan bekerja
secara cerdas dalam sistem ekonomi Islam seperti dalam in-
strumen perbankan, asuransi, pasar modal, dan sebagainya.

Selainitu, diperlukan juga penggalangan dan upaya mem-
perkuat solidaritas komunitas negara-negara Muslim. Seperti
halnya ide yang disampaikan oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono dalam World Islamic Economic Forum (WIEF) Ma-
ret 2009 lalu, agar negara-negara Islam dapat mengumpulkan
dana sebagai dana pembangunan dunia Islam (Supporting Ex-
penditure Fund) sehingga kelak negara-negara berkembang
pun akan memperoleh keuntungan langsung dari negara
kaya penghasil minyak.

Oleh karena itu, memaknai perjalanan kehidupan (sirah)
Rasulullah, khususnya dalam bidang ekonomi, dan menerap-
kannya dalam konteks kekinian adalah solusi krisis ekonomi
saat ini. Sebaliknya, tercerabutnya akar ekonomi Islam dari
pilar-pilar Islam itu sendiri justru menandakan lonceng kema-

tian telah mendekati. Wallahualam. []



REVOLUSI EKONOMI
RASULULLAH SAW.
ALA PIAGAM MADINAH

ALAH satu sikap yang dilakukan Nabi Muhammad Saw.
Ssesampainya di Yatsrib (sekarang Madinah) pascahijrah
adalah membuat naskah perjanjian yang terkenal dengan se-
butan Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah, Madinah Consti-
tution). Piagam Madinah adalah naskah perjanjian pertama
yang terdokumentasi dalam sejarah peradaban dunia. Piagam
ini tidak hanya diakui oleh umat Islam, tetapi juga para seja-
rawan dan ahli tata negara Barat. Pada hakikatnya, naskah
itu merupakan peletak dasar kenegaraan pertama dan paling
komprehensif pada zaman itu.

Sejarah telah mencatat dengan jelas dan rapi tentang
klausul-klausul Piagam Madinah yang dijadikan sebagai kon-
stitusi dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat dan
bernegara di negara “baru” Madinah saat itu. Konstitusi itu
berisikan aturan-aturan yang mengawal perjalanan sebuah
negara yang berlandaskan atas hukum (rechstaat), demokrasi
(democracy), pluralisme (pluralism), dan toleransi. Jika pada

banyak literatur lebih cenderung membicarakan Piagam Ma-
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dinah dalam aspek ketatanegaraan, subbab ini justru hendak
membicarakan Piagam Madinah dari aspek ekonomi.

Secara umum, Piagam Madinah berisikan tentang perjan-
jian politik yang antara lain menyangkut kepemimpinan. Kepe-
mimpinan Negara Madinah saat itu di bawah kendali langsung
Rasulullah Saw. Piagam itu juga mengatur tentang keteraturan
masyarakat (social order) dengan pengaturan hubungan an-
tarmasyarakat serta larangan saling bermusuhan dan dengki
(hasad) antarsesama. Selain itu, Piagam Madinah juga berisikan
tentang kebebasan melaksanakan aktivitas adat istiadat dan
keagamaan masing-masing, serta pertahanan dan penjaminan
keselamatan seluruh penduduk negeri.

Secara lebih terperinci, Piagam Madinah itu berisikan
semangat toleransi yang komprehensif yang diciptakan Rasu-
lullah Saw. dalam sebuah negara yang memiliki beragam
suku, agama, dan ras. Dalam piagam itu jelas sekali bahwa ti-
dak ada perbedaan hak dan kewajiban antara yang satu dan
yang lainnya dalam menjaga kemaslahatan bersama. Dengan
demikian, tampaklah jelas bahwa Rasulullah adalah pemimpin
umat yang demokratis, piawai, sekaligus berwibawa dalam
membentuk sistem perundang-undangan (tagnin).

Dalam banyak literatur disebutkan bahwa persoalan eko-
nomi masih sangat jarang dibahas dan diuraikan secara detail
dalam Piagam Madinah. Ternyata, ‘“piagam keramat” itu juga
berisikan aturan-aturan yang menyangkut ekonomi, terutama
landasan hukum pendapatan negara. Bagaimana ketentuan-
ketentuan yang menyangkut regulasi ekonomi dalam piagam

tersebut?
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Perjanjian dan Pelaksanan Kebijakan Ekonomi
Piagam Madinah

Piagam Madinah terdiri atas 47 pasal. Jika dilakukan klasifikasi
pengaturan yang terdapat pada pasal-pasal di dalamnya, 23
pasal di antaranya berisikan ketentuan mengenai hubungan
antara sesama umat Islam, yakni antara kaum Muhajirin
(kaum pendatang dari Mekah) dan Ansar (warga masyarakat
Madinah). Sedangkan, 24 pasal lainnya mengatur hubungan
antara umat Islam dengan umat lainnya (Yahudi dan Nasrani).

Selanjutnya, Piagam Madinah juga berisikan ketentuan-
ketentuan bagi setiap suku yang berdomisili di Madinah,
seperti ketentuan tentang Bani Auf, Bani al-Haritsah, Bani
Saidah, Bani al-Najjar, Bani Amru bin Auf, Bani Nadhir, dan
Bani Aus yang berarti menyangkut ihwal hubungan antara
sesama warga yang multietnis.

Ketentuan yang terkait dalam bidang ekonomi setidak-
nya ada 10 pasal. Jika ditelusuri dan dibahas secara mendalam,
perjanjian bidang ekonomi dalam Piagam Madinah itu lebih
terkonsentrasi untuk pemulihan (recovery) kondisi perekono-
mian yang masih dalam masa transisi, bahkan dapat disebut
juga dengan krisis ekonomi. Sebagaimana sejarah mencatat,
kondisi perekonomian umat Islam sangat memprihatinkan
sesampainya Rasulullah di Madinah dalam peristiwa hijrah.
Setidaknya, terdapat dua hal penyebab kondisi perekonomi-
an Negara Madinah dalam kondisi krisis.

Pertama, masyarakat Muslim Madinah (kaum Ansar) ha-
rus menanggung belanja dan kebutuhan ekonomi masyara-

kat Muslim yang datang dari Mekah (kaum Muhajirin). Kaum
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Mubhajirin telah meninggalkan rumah, tanah, serta harta ben-
danya di Mekah, dan banyak di antara mereka yang tidak
membawa bekal apa pun. Oleh karena itu, kebutuhan pan-
gan, sandang, dan papan cukup besar, bahkan mencapai dua
kali lipat dari sebelumnya. Salah satu solusi yang ditawarkan
Rasulullah terhadap kondisi ini adalah dengan cara memper-
saudarakan antara orang Muhajirin dan Ansar satu sama lain-
nya. Sehingga, kebutuhan kaum Muhajirin dapat terpenuhi
oleh kaum Ansar untuk sementara waktu.

Kedua, sumber-sumber perekonomian Madinah saat itu
lebih didominasi oleh orang Yahudi dan Nasrani. Pasar Bani
Qainuga’ sebagai sentral perdagangan saat itu dikuasi oleh
orang Yahudi. Oleh karena itu, pantas saja dalam dua sete-
ngah tahun pertama pascatinggal di Madinah, Rasulullah
Saw. dan umat Islam masih bergelut dengan kondisi krisis
ekonomi. Tak hanya itu, umat Islam pun harus menghadapi
peperangan yang sengit yang dilancarkan oleh kaum musyrik
Quraisy Mekah sehingga anggaran belanja negara pun harus
dibagi untuk biaya perang.

Dengan dua latar belakang di atas, yakni beban ekonomi
yang bertambah dan sumber ekonomi yang belum terkuasai
umat Islam, tak dapat dimungkiri bahwa sumber terbesar
pendapatan negara saat itu hanya berasal dari harta ram-

pasan perang (ghanimah dan sejenisnya).' Sejarah mencatat,

! Dalam catatan bahwa harta rampasan (ghanimah) menjadi salah satu sumber
terbesar dalam proses perbaikan ekonomi dan memberi efek positif bagi moral
Muhammad dan pengikutnya. Lihat Swarso Muhammad, Stabilitasi dan Ghoni-
mah, dalam Jurnal Ulumul Quran, Edisi 02/XX1/2012, him. 70.
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dua bulan sebelum Perang Badar, pihak tentara Islam berjaya
mendapatkan hasil rampasan perang.

Strategi yang paling jitu diterapkan Rasulullah Saw.
adalah membuat perjanjian dalam Piagam Madinah yang
berisikan perjanjian denda kepada setiap suku. Jika kita per-
hatikan, hampir kesepuluh pasal dalam Piagam Madinah yang
terkait dengan ekonomi adalah perjanjian tentang denda.
Adapun kesepuluh pasal tersebut adalah pasal 3, 4, 5, 6, 7, 8,

9, 10, 11, dan 12 (a). Berikut kesepuluh pasal tersebut:
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dan setiap suku membayar tebusan tawanan
dengan baik dan adil di antara mukminin.”

Pasal 7, “Banu An-Najjar sesuai dengan keadaan (ke-
biasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat (denda) di antara mereka seperti semula,
dan setiap suku membayar tebusan tawanan
dengan baik dan adil di antara mukminin.”

Pasal 8, “Banu ‘Amr bin ‘Awf sesuai dengan keadaan
(kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat (denda) di antara mereka seperti semula,
dan setiap suku membayar tebusan tawanan
dengan baik dan adil di antara mukminin.”

Pasal 9, “Banu Al-Nabit sesuai dengan keadaan (ke-
biasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat (denda) di antara mereka seperti semula,
dan setiap suku membayar tebusan tawanan
dengan baik dan adil di antara mukminin.”

Pasal 10, “Banu Al-‘Aws sesuai dengan keadaan (ke-
biasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat (denda) di antara mereka seperti semula,
dan setiap suku membayar tebusan tawanan
dengan baik dan adil di antara mukminin.”

Pasal 11, “Sesungguhnya mukminin tidak boleh membi-
arkan orang yang berat menanggung utang di
antara mereka tetapi membantunya dengan
baik dalam pembayaran tebusan atau diat.”

Pasal 12 (a), “Seorang mukmin tidak diperbolehkan
membuat persekutuan dengan sekutu mukmin

lainnya tanpa persetujuan daripadanya.”
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Setidaknya, ada dua nilai strategis saat menganalisis
klausul-klausul di atas. Pertama, hukuman denda merupakan
hukum kebiasaan yang dihidupkan kembali oleh Rasulullah
Saw. sehingga tidak menimbulkan keberatan bagi penduduk
Madinah. Kedua, perjanjian tersebut sangat efektif untuk
membantu mengisi pundi-pundi kas negara pada masa awal
pemerintahan Rasulullah. Pemasukan kas Negara Madinah
menjadi meningkat dari hasil harta rampasan perang yang
diperoleh dari orang Yahudi Bani Quraizah, Banu Nadir, Ya-
hudi Khaibar Hawazin akibat pelanggaran terhadap perjanjian
dalam Piagam Madinah.

Selain itu, sumber ekonomi yang lainnya adalah melalui
kutipan cukai yang dikenakan terhadap kaum Yahudi, Nas-
rani, dan Majusi serta cukai tanah yang dibangun. Tambahan
uang kas negara juga berasal dari uang pembayaran diat yang
dipungut dari masyarakat nonmuslim di bawah negara Islam.

Pada tahun ketujuh hijrah, umat Islam berhasil menak-
lukkan daerah Yahudi di utara Madinah, tepatnya di kawasan
Khaibar, Fida’, dan Wadi al-Qura. Kebijakan negara menetap-
kan pembayaran setengah dari hasil pertanian di kawasan
tersebut kepada negara. Seperti diketahui, Khaibar adalah
daerah penting yang dimiliki Yahudi dengan penghasilan sum-
ber pertanian yang ideal, meliputi tanaman kurma dan pertani-
an lainnya. Setidaknya tercatat bahwa hasil pertanian daerah
tersebut mencapai 40.000 wusq (1 wusq = 128,8 kg) dan umat
Islam pun mendapatkan setengah dari hasil pertanian, yakni
20.000 wusq. Selain dari sumber-sumber pendapatan yang

telah disebut di atas, keuangan negara juga bersumber dari
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peran zakat dan derma sebagai salah satu instrumen penting
penyumbang besar dalam menjaga perekonomian dunia.

Beberapa tahun pascahijrah Rasulullah dari Mekah, Nega-
ra Madinah telah memulai geliat perekonomian ke arah yang
lebih baik. Hal ini bisa terjadi sebab strategi jitu yang dibuat
oleh Nabi Muhammmad Saw. yang mampu melihat secara jeli
potensi ekonomi masyarakat. Pertama, membuat Piagam Ma-
dinah yang banyak berisikan ketentuan denda sebagai upaya
awal pengisian kas negara. Kedua, menghidupkan potensi
masyarakat, terutama masyarakat pendatang (Muhajirin)
yang bergerak di sektor riil. Banyak pebisnis yang berasal dari
Muhajirin berhasil menguasai pasar Madinah dalam bidang
sektor riil, di antaranya adalah sahabat Abdurrahman bin Auf.

Cara Rasulullah Saw. ini sesungguhnya merupakan con-
toh bagi sebuah negara dalam meletakkan kebijakan eko-
nomi, terutama menyangkut penciptaan regulasi ekonomi
yang baik. Piagam Madinah adalah contoh regulasi ekonomi
negara yang berhasil menciptakan pendapatan negara dalam
rangka menciptakan kesejahteraan rakyat.

Jika becermin pada perekonomian negara kita saat ini,
dapat kita lihat bahwa salah satu pendapatan negara yang pa-
ling banyak “bocor” adalah persoalan pajak, baik perorangan
maupun perusahaan. Andai saja kebijakan pajak negara kita
dilakukan secara maksimal dengan menegakkan regulasi pa-
jak secara benar dan konsisten, kondisi kas negara kita akan
dapat terpenuhi dalam rangka menyejahterakan rakyat. Na-
mun, nyatanya negara kita justru sering kali “bocor” dalam

hal pajak. Wallahualam. []



MENANGKAP PESAN
ENTREPRENEUR HIJRAH
RASULULLAH SAW.

ALAH satu agenda utama yang dilakukan Rasulullah Saw.
Ssesampainya di Madinah saat hijrah adalah melakukan
survei untuk pendirian pasar. Pengagendaan terhadap survei
pasar tentu bukan tanpa alasan. Maklum, sebagai warga baru
Madinah, Rasulullah dan para sahabat Muhajirin mengalami
banyak kesulitan, terutama menyangkut kebutuhan eko-
nomi. Bayangkan saja, Rasulullah Saw. dan para sahabatnya
yang selama ini mempunyai aktivitas, rumah, harta benda, bi-
natang ternak, dan sebagainya, harus kehilangan semuanya
setelah pindah ke Madinah. Belum lagi biaya perjalanan dan
kondisi psikologi yang masih ketakutan karena dikejar-kejar
kaum kafir Mekah.

Maka, tak heran kiranya jika pada hari-hari awal kehi-
dupan kaum muslimin, ekonomi mereka sedang mengalami
krisis. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, terdapat tiga
hal penyebab kondisi perekonomian Negara Madinah masih
dalam krisis saat itu.
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Pertama, masyarakat Muslim asli Madinah atau kaum
Ansar harus berani mengambil risiko menanggung belanja
dan kebutuhan ekonomi masyarakat Muslim yang datang dari
Mekah atau kaum Muhajirin. Tentunya, kebutuhan terhadap
pangan, sandang, dan papan cukup besar bahkan mencapai
dua atau bahkan tiga kali lipat.

Kedua, sumber-sumber perekonomian Madinah saat itu
masih didominasi oleh orang Yahudi dan Nasrani. Nah, pan-
tas saja dalam dua setengah tahun pertama di Madinah, Ra-
sulullah Saw. dan umat Islam masih bergelut dengan kondisi
krisis ekonomi. Ketiga, ditambah lagi pada saat itu umat Islam
harus menghadapi peperangan yang dilancarkan oleh kaum
musyrikin Quraisy Mekah, sehingga anggaran belanja negara
pun terpaksa harus “dibagi” untuk biaya perang yang sangat
merepotkan.

Menangkap Pesan Hijrah Rasulullah Saw.

Dalam menghadapi krisis ekonomi saat itu, Rasulullah sebagai
kepala negara mampu melakukan strategi yang jitu dengan
melakukan dua hal, yakni pertama, Rasulullah Saw. langsung
melakukan survei pasar sebagai upaya untuk melihat kondisi
rill perekonomian masyarakat dan menyiapkan tempat ber-
usaha kaum muslimin yang berasal dari Mekah. Kedua, Nabi
Muhammad Saw. membantu membentuk perkongsian an-
tara kaum Muhajirin dan Ansar di Madinah. Seperti diketa-
hui, kaum Ansar memiliki kebun-kebun yang luas, sedangkan

kaum Muhajirin memiliki tenaga dan skill yang baik sekaligus
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pekerja keras. “Kaum Ansar menyediakan kebun mereka untuk
diolah kaum Muhajirin. Adapun hasil kebun itu berbagi di an-
tara mereka” (HR Bukhari).

Melihat sejarah hijrah ini, maka dapat dipahami bersama
bahwa sektor ekonomi merupakan sektor yang sangat pen-
ting untuk diperhatikan. Hal ini dapat dipahami dari tindakan
awal Rasulullah sesampainya di Madinah. Menurutnya, ke-
hidupan negara dan agama yang sedang dibawanya harus
diletakkan di atas ekonomi yang baik dan mapan.

Lebih dari itu, ekonomi merupakan bagian yang integral
dari ajaran agama itu sendiri. Nah, lihat saja ajaran Islam yang
berbicara tentang instrumen ekonomi. Berbagai istilah eko-
nomi Islam sangat banyak ragamnya. Tidak ada satu agama
atau sebuah ideologi yang mempunyai istilah perekonomian
yang lebih banyak daripada agama Islam, mulai dari sistem
distribusi harta melalui instrumen ekonomi yang bersifat su-
karela yang disebut dengan infak, sedekah, hibah, wakaf, za-
kat, hadiah, ghanimah, fa’i, jizyah, dan kharaj. Hal ini menun-
jukkan bahwa ekonomi adalah sesuatu yang sangat “diurus”
dalam Islam.

Setelah melakukan survei pasar, Rasulullah menawarkan
satu mekanisme dagang dengan cara mempersaudarakan an-
tara orang Muhajirin dan Ansar satu sama lainnya sehingga
secara otomatis kebutuhan setiap orang Muhajirin dapat ter-
penuhi untuk sementara waktu. Karena kaum Ansar memiliki
banyak kebun sedangkan kaum Muhajirin mempunyai skill
dan tenaga, dapat dilakukan kerja sama ekonomi yang baik.
Hal ini adalah salah satu bentuk akad yang biasa kita sebut
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dengan mudharabah. Sistem kerja sama merupakan sistem
yang khas dari ekonomi Islam. Sistem ini merupakan inti eko-
nomi Islam yang telah dijalankan oleh Rasulullah saat remaja
hingga saat hijrah di Madinah.

Nah, dalam melihat dan menangkap makna hijrah ini, Is-
lam adalah agama yang sangat memotivasi umatnya untuk
bekerja. Dalam konteks saat ini, sudah seharusnya umat Is-
lam menangkap pesan hijrah secara lebih substansial dalam
bidang ekonomi. Hijrahnya Rasulullah Saw. dan para sahabat
merupakan titik awal dari tumbuh dan berkembangnya per-
adaban Islam di dunia. Visi peradaban melalui perubahan Yast-
rib menjadi Madinah dilakukan dengan mengubah paradigma
umat Islam untuk memiliki visi ekonomi. Sejak itulah Islam
sebagai sistem hidup mampu menerobos peradaban dunia
yang sangat mapan saat itu dan sesudahnya. Etos kerja umat
Islam-lah yang membawa Islam berjaya merebut dominasi
peradaban Barat yang direpresentasikan oleh Kerajaan Rum
(Romawi) dan Persia hingga berjaya ratusan tahun lamanya.

Bagaimana dengan sekarang? Harus diakui bahwa pusat
peradaban dunia saat ini bukanlah dipegang oleh umat Islam.
Sebab, etos kerja itu seakan bukan milik kita lagi. Peradaban
yang dimiliki umat Islam seakan tinggal kenangan, apalagi
berbicara tentang perekonomian. Hampir semua negara Is-
lam atau mayoritas negara Islam menjadi negara dunia ketiga
alias negara terbelakang, baik di belahan bumi Afrika, Asia,
maupun sebagian Eropa. Umat Islam tidak menjadi pemain
utama di seantero dunia ini. Stigma negara miskin, penge-

mis, dan “ditarik-tarik”, bahkan “diobok-obok’” hingga saat
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ini masih melekat. Ironisnya, negara-negara Arab yang no-
tabene adalah mayoritas Islam dan kaya akan sumber daya
alam berupa minyak, juga bukanlah pemain penentu dalam
percaturan ekonomi dunia.

Salah satu faktor utama penyebabnya adalah visi eko-
nomi umat Islam yang masih lemah. Karenanya, momentum
hijrah sangat strategis dengan cara mengembalikan visi eko-
nomi Rasulullah Saw. ketika membangun Madinah. Sudah
saatnya mengembalikan semangat dan jiwa entrepreneur di
kalangan umat Islam. Jiwa entrepreneur berarti jiwa yang se-
lalu melakukan kreasi dan tanpa berhenti berinovasi dalam
kehidupan. Jiwa entrepreneur Rasulullah Saw. yang telah di-
asahnya dari kecil (saat berdagang dengan pamannya, Abu
Thalib) dan saat remaja (saat berdagang dengan Khadijah)
sesungguhnya telah mengasah visi ekonomi Rasulullah dalam
lingkup yang lebih luas. Visi itu menjadi modal besarnya ketika
menjadi pemimpin agama sekaligus negara.

Perlu dipahami secara lebih dalam bahwa jiwa entre-
preneur adalah jiwa yang selalu aktif dan dinamis serta siap
menghadapi segala tantangan. Jiwa ini telah menjadikan
Rasulullah Saw. menjadi orang yang cerdas, tanggap, kritis,
dan selalu dinamis. Hal ini terlihat dalam kebijakan-kebijakan
beliau dalam memimpin negara, baik dalam persoalan hu-
bungan sosial masyarakat, kebijakan politik, bahkan inovasi-
inovasi beliau dalam memenangkan strategi perang melawan
musuh Islam. Sebab, jiwa entrepreneur tidak mengenal isti-
lah berhenti, selalu berusaha mendapatkan yang lebih baik

menuju kebaikan itu sendiri.
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Sampai di sini, penulis ingin mengatakan bahwa jiwa
entrepreneur bukan saja saat berbicara ekonomi dalam arti
yang sempit, tetapi juga mampu menumbuhkan jiwa yang
selalu kreatif, dinamis, sekaligus bijak dalam segala hal. Jiwa
inilah yang membawa kemajuan Islam masa lalu menjadi ti-
dak terbendung, perekonomian kita menjadi rujukan dunia,
sistem pemerintahan menjadi contoh, serta masyarakat Barat
berbondong-bondong mencari ilmu ke Irak, Damaskus, dan
Spanyol pada masa kejayaan Islam.

Dalam konteks inilah momentum membangkitkan jiwa
entrepreneur dalam hijrah Rasulullah Saw. dan sahabat men-
jadi penting ditumbuhkan kembali. Berhentilah menjadi ma-
nusia yang berpangku tangan, malas, dan masa bodoh. Lebih
dari itu, sudah saatnya para pemimpin dan pengambil kebi-
jakan negeri ini mampu menumbuhkan jiwa entrepreneur un-
tuk menjadikan pemimpin yang bijak dan cerdas dalam rangka
membangkitkan dan memajukan negara, bukan sebaliknya,
memerintah dengan tidak bijak, tidak cerdas, serta melaku-
kan kebijakan yang merugikan negara sekaligus rakyatnya.
Wallahualam. []
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SYARIAH

ALIMAT “ekonomi syariah” sempat menjadi bahan pem-
Kbicaraan negatif dalam dunia bisnis baru-baru ini (2013).
Perusahaan yang mengatasnamakan syariah yang dikelola
oleh Golden Traders Syariah Indonesia (GTSI) telah merugi-
kan sejumlah nasabah melalui investasi bodong. Padahal, per-
usahaan GTSI tidak hanya mengantongi izin dari Dewan Sya-
riah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), tetapi juga
mengikutsertakan MUI sebagai pemilik sahamnya.

Adapun bisnis GTSI adalah dalam bidang investasi emas.
Dengan membeli emas di GTSI, konsumen bisa memperoleh
bonus sebanyak 1,5% setiap bulan untuk kontrak tiga bulan,
2% untuk kontrak enam bulan, dan 30% per tahun untuk kon-
trak setahun jika nasabah memegang fisik emas. Namun, jika
emas dititipkan di GTSI, nasabah dijanjikan memperoleh fixed

income 4,5% per bulan untuk kontrak enam bulan dan 5,4% per

t Lihat Belajar dari Janji Manis Investasi Bodong, dalam Majalah Sharing, Edisi 76
Thn. VII, April 2013, him. 13.
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bulan selama setahun. Tentu siapa yang tidak tertarik dengan
angka fixed income yang dijanjikan itu?

Hanya beberapa bulan berjalan, pada akhir Februari 2013
Direktur Utama PT GTIS, Michael Taufik Oong, kabur dan
membawa uang konsumen dengan bilangan miliaran rupiah.
Konsumen pun gigit jari dan ramai-ramai mengangkat kasus
ini ke ranah hukum.

Kasus di atas adalah salah satu contoh praktik ekonomi
yang katanya syariah, tetapi bertentangan dengan syariah
itu sendiri. Pada 2008, misalnya, kita juga telah mendengar
kasus-kasus negatif lain yang terjadi pada perbankan syariah.
Sebut saja transaksi derivatif yang pernah terjadi pada Bank
Danamon Syariah dan sejumlah kasus-kasus kecil lainnya.
Singkatnya, masih banyak persoalan-persoalan yang mun-
cul dalam perjalanan ekonomi Islam terutama menyangkut
perilaku pelaku ekonomi syariah itu sendiri. Kondisi ini hen-
daknya dapat dijadikan momentum untuk menegaskan kem-
bali bahwa ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang ber-
landaskan akhlak.

Sistem ekonomi Islam berjalan meniscayakan sistem nilai.
Dengan kata lain, akhlak harus dalam satu tarikan napas de-
ngan berjalannya sistem perekonomian. Lebih dari itu, akhlak
adalah panduan dalam perjalanan ekonomi sebagai salah satu
bentuk muamalah. Jika tidak, sistem itu akan berjalan lambat,
goyang, bahkan hancur. Nah, bagaimana peran serta nilai
dalam sistem ekonomi Islam? Dalam subbab ini akan diurai-
kan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menjadi pijakan dan

arah perjalanan ekonomi Islam.
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Ekonomi Islam, Ekonomi Nilai

Dalam sejarah ilmu ekonomi, telah terjadi perdebatan pan-
jang tentang apakah ilmu ekonomi merupakan cabang ilmu
yang sarat nilai (full value) atau cabang ilmu yang bebas nilai
(value free)? Bagi sebagian ahli ekonomi, masuknya unsur eti-
ka dalam lingkup ilmu ekonomi menimbulkan problem epis-
temologis, bahkan cukup serius. Mengapa? Sebab, menurut
pandangan mereka, ilmu ekonomi harus bebas nilai dengan
landasan yang menggolongkan ilmu ekonomi kepada ilmu
ekonomi positif. Golongan ini hanya menyajikan dan menyeli-
diki ilmu ekonomi sebagai fakta-fakta.

Berbeda dengan ekonomi Islam yang menjadikan nilai
(akhlak) sebagai satu yang kita sebut sebagai “etika bisnis
Islam”. Pertanyaan paling mendasar adalah mengapa sistem
ekonomi membutuhkan sistem nilai? Dalam perspektif ini, di-
yakini bahwa dalam sebuah sistem ekonomi terdapat sistem
nilai yang dapat memengaruhi seseorang dalam menentukan
suatu keputusan ekonomi.

Di sinilah letak Islam sebagai sebuah sistem yang kom-
prehensif (syumuliyah) sekaligus tidak hanya menjadikan ilmu
ekonomi sebagai objek kajian ilmiah dan aktivitas manusia,
tetapi pemenuhan kebutuhan jasmani juga harus paralel de-
ngan pemenuhan rohani.

Karenanya, dalam ekonomi Islam terdapat prinsip-prinsip
yang menjadi landasan berjalannya sistem ekonomi. Prinsip
ini sesungguhnya menjadi dasar pijakan, pengarah, sekaligus
pengontrol aktivitas ekonomi. Beberapa prinsip itu adalah

pertama, prinsip ilahiah (teologi). Prinsip ini merupakan pi-
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jakan dasar dalam setiap gerak-gerik kehidupan manusia. Prin-
sip ini meyakini bahwa Allah adalah Zat yang mengatur segala
sesuatu di alam semesta. Sebagai pelaku ekonomi, manusia
hanyalah berposisi sebagai pemegang amanah (trustee).
Karenanya, semua aturan yang telah dibuat berdasarkan sya-
riah harus menjadi pedoman bagi manusia termasuk dalam
aktivitas ekonominya.

Selanjutnya, prinsip ini akan menjadikan pelaku ekonomi
untuk tetap berjalan pada rel sistem ekonomi. Segala tran-
saksi atau kegiatan ekonomi yang terlarang dengan sendiri-
nya jauh dari kehidupannya. Sebab, aktivitas ekonomi atau
menjalankan kegiatan ekonomi adalah bagian dari kehidupan
yang diatur oleh Zat yang Maha Pengatur.

Kedua, prinsip keseimbangan (mizan). Umar Chapra, se-
orang ahli ekonomi Islam, menegaskan bahwa keseimbangan
adalah dasar kesejahteraan kehidupan manusia. Tak bisa di-
mungkiri bahwa di dalam alam semesta ini manusia dapat
hidup berdasarkan prinsip keseimbangan. Sistem ekonomi
yang merupakan bagian sistem kehidupan harus berdasarkan
prinsip ini. Banyak hal yang dapat kita perlihatkan dalam meli-
hat urgensi prinsip ini. Misalnya, prinsip keseimbangan antara
pemodal (shahib al-mal) dengan pekerja (mudhérib) yang be-
rada pada posisi yang seimbang untuk membagi laba dalam
bisnisnya. Demikian pula dalam produk syirkah (kerja sama)
yang mempunyai prinsip profit and loss sharing, yaitu semua
pihak pada posisi yang sejajar. Jika terjadi ketidakseimbangan
penghasilan dalam modal bagi pemodal atau kesamaan
keringat bagi pekerja, pada hakikatnya telah terjadi peng-

abaian prinsip keseimbangan tersebut.
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Ketiga, kejujuran dan kebenaran (shiddig), Rasulullah
Saw. adalah contoh pelaku ekonomi yang mengajarkan kita
untuk bersikap jujur dan benar. Prinsip inilah yang mengan-
tarkan beliau mencapai kesuksesan dalam mengemban ama-
nah dari Allah. Dalam ekonomi, prinsip ini pada gilirannya
akan melahirkan sikap yang efektif dan efisien. Dengan kata
lain, prinsip ini akan melahirkan pelaku ekonomi yang dapat
mencapai tujuan yang diinginkan secara tepat dan benar. Tak
hanya itu, prinsip ini juga akan membawa pelaku ekonomi
mencapai tujuan itu dengan cara dan metode yang benar.

Dalam misi dakwahnya, Rasulullah Saw. adalah contoh
pelaku ekonomi yang sangat terkenal dengan sikap jujur se-
hingga disebut Sang Kejujuran.? Dalam ekonomi, prinsip ini
pada gilirannya akan melahirkan sikap yang efektif dan efisien,
yakni menimbulkan doktrin amanah tentang keharmonisan
antara kepentingan pribadi pada satu sisi dan keuntungan so-
sial pada sisi lain.?

Persoalan yang muncul dalam operasional perbankan
syariah saat ini lebih cenderung disebabkan masih banyaknya
tindakan operasional yang keluar dari pijakan dasar prinsip-
prinsip ekonomi ini. Prinsip dasar yang berembrio pada akhlak
al-karimah seakan terabaikan oleh segelintir pelaku ekonomi.
Sesungguhnya sistem hidup yang di dalamnya termasuk sis-

tem ekonomi yang dijalankan dan diajarkan Rasulullah itu

2 Ajaz Ahmad Khan and Laura Thaut, An Islamic Perspective on Fair Trade, (Islamic
Relief, 2008), him. 5

3 Zubair Hasan, Distributional Equity in Islam, dalam Munawar Igbal (ed.), Distribu-
tive Justice and Need Fulfiment in an Islamic Economy, (Leicester UK: The Islamic
Foundation, 1986), him. 45.
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lebih menekankan pada mendahulukan akhlak daripada
sistem syariah itu sendiri.

Sistem hidup yang diajarkan Rasulullah adalah dengan
menanamkan akidah dan akhlak terlebih dahulu, baru kemu-
dian “menjaganya” dengan ibadah (syariah). Dalam tarikh
Islam, selama dua puluh tiga tahun “masa kerja” Rasulullah,
pada tiga belas tahun pertama Rasul menekankan pada pe-
nanaman akidah dan akhlak. Rasulullah menekankan akhlak
yang mulia, mengorientasikan seluruh aktivitas hanya untuk
Allah, bertindak jujur, adil, keseimbangan, dan seterusnya. Se-
lama sepuluh tahun kemudian, barulah Rasulullah menekan-
kan sistem hidup pada ritualitas dan sistem hidup lainnya.
Hasilnya, Rasulullah menghasilkan kader dan umat yang ber-
sikap jujur, santun, berani, dan revolusioner. Bukankah tujuan
diutusnya Nabi Muhammad Saw. itu untuk menyempurnakan
akhlak? (Innama bu’istu liutammimma makarima al-akhlag?)

Dalam konteks sistem ekonomi, bangunan sistem ekono-
mi syariah yang begitu komprehensif, apik, dan telah (mulai)
teruji itu dapat eksis jika telah dilandasi sistem nilai (akhlak)
dalam perilaku pelakunya. Sebaliknya, jika sistem nilai diabai-
kan, ekonomi syariah tidak akan mampu berkiprah, bersaing,
dan menjadi sistem pilihan ekonomi.

Akhlak atau nilai adalah akar dari sebuah sistem “pohon
ekonomi”. Oleh karena itu, kekuatan batang pohon, kerin-
dangan dedaunan, dan manisnya buah yang dihasilkan, ber-
dasarkan asupan dari akar pohon tadi. Kekuatan akarlah yang
menjadikan pohon bisa kuat dan rindang serta memiliki buah

yang manis. Demikian juga dengan sistem ekonomi Islam
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yang diharapkan menjadi pilar ekonomi dan menghasilkan
kondisi masyarakat yang sejahtera, diawali dengan nilai-nilai
akhlak yang mulia. Sebaik apa pun sistem akad dalam hukum
Islam, jika tidak dijalankan oleh orang yang berakhlak mulia,
akan mudah rapuh dan dapat disalahgunakan.

Dalam hal inilah terkadang masih terdapat akad-akad
dalam bank syariah yang tidak dilaksanakan dengan benar.
Misalnya, memberi sejumlah dana kepada nasabah dengan
menggunakan akad murabahah (jual-beli), padahal akad mu-
rabahah dilakukan tanpa adanya barang sebagai objek jual-
beli. Dalam hal ini, jelas bahwa telah terjadi penyelundupan
akad murabahah, sebab tidak terjadi jual-beli yang hanya
menggerakkan sektor riil dalam transaksi perbankan.

Sebagai fondasi atau akar, akhlak seyogianya menjadi hal
yang utama untuk ditanamkan dan dipelihara dengan baik
agar bisa menjadikan sistem ekonomi syariah berada dalam
jalan yang benar. Pendek kata, akhlak dulu (baru) berekono-
mi syariah. Wallahualam. []



LARANGAN
RASULULLAH SAW.
TERHADAP MENIMBUN
BARANG

ELAH menjadi “langganan” kita pada waktu-waktu ter-
Ttentu, harga barang terutama bahan kebutuhan pokok
tiba-tiba menjadi mahal, seperti saat menjelang Ramadan dan
Idulfitri, akhir tahun, atau lainnya. Ibarat kita berlangganan
becak, maka setiap waktu yang sudah disepakati, becak itu
pun datang menghampiri rumah kita untuk selanjutnya meng-
antarkan ke tempat tujuan. Karena sudah “langganan”, ter-
kadang saat kita lupa pun, sang tukang becak tetap datang
menghampiri kita.

Kenaikan harga bahan pokok pun tampaknya telah men-
jadi “langganan” di negeri ini. Seperti becak langganan tadi,
harga bahan pokok pun bisa datang menghampiri kita pada
“waktu-waktu kesepakatan”, seperti menjelang dan saat Ra-
madan, Idulfitri, dan menjelang akhir tahun. Karena sudah
“langganan”, setiap akhir tahun , langganan kenaikan bahan
pokok setia datang menghampiri kita. Harga pasar pun me-
makai “gaya bernuansa tinggi”’, mulai dari harga beras tinggi,
minyak melambung, sampai dengan harga cabai meroket
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yang pada imbasnya dapat membuat “tensi ibu-ibu rumah
tangga juga tinggi”. Pokoknya serbatinggi.

Perdebatan antara para ahli yang melihat kondisi ekono-
mi dan pemerintah sebagai pengambil kebijakan pun tak bisa
terhindarkan lagi. Di pihak lain, indikasi pergerakan harga be-
ras dilapangan berbeda sama sekali dengan bahasa pemerin-
tah, “sinyal harga” di lapangan menunjukkan hitungan yang
kurang, indikasinya jelas bahwa banyak daerah yang meng-
alami gagal panen akibat hama wereng dan seterusnya

Terlepas dari soal perdebatan hasil produksi beras kita
mencukupi atau tidak, masalah utama dari kelangkaan beras
yang berimplikasi pada mahalnya harga beras dan sejumlah
bahan pokok lainnya sesungguhnya juga sangat dipengaruhi
oleh praktik penimbunan yang dilakukan sebagian pedagang.
Sama seperti langganan becak tadi, persoalan penimbunan
juga persoalan langganan yang selalu datang menghampiri
kita. Saking “langganannya”, sampai-sampai ulah penimbun
ini hampir dianggap wajar saja saat ini. Pemerintah melalui
Menteri Pertanian mengatakan bahwa sungguh tidak ada
masalah dalam produksi beras kita, persoalannya adalah ma-
salah perdagangan, justru yang bermain ini adalah mafia-ma-
fia dagang (Republika/22/12).!

Karena persoalan penimbunan telah menjadi “langgan-

”»

an”, setiap kali ia datang, pemerintah pun berlangganan

1 Walau masih menolak adanya kartel pangan, dalam menghadapi kondisi harga
pangan pada bulan Ramadan 2013, Menteri Perdagangan meminta bantuan
Badan Intelijen Negara (BIN) untuk memberikan informasi mengenai ulah
perilaku spekulatif. Lihat, Mendag: Terlalu Awal Simpulan Ada Kartel Pangan, Re-
publika, Senin 22 Juli 2013, him. 15
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melakukan operasi pasar (OP). Operasi pasar dengan inspeksi
mendadak pun telah menjadi langganan layaknya acara sere-
monial setiap kali permintaan meningkat. Seperti menjelang
Natal dan akhir tahun, menjelang Ramadan dan hari raya Idul-
fitri, dan seterusnya, acara OP pun digelar bak “seremonial
tetap” oleh para menteri, gubernur, bupati, bahkan presiden
juga terkadang tidak mau ketinggalan mengikuti acara lang-
ganan itu.

Pantas sungguh kita bertanya, mengapa kita tetap ber-
langganan dengan kenaikan harga, lalu operasi pasar setiap
waktu? Mengapa para penimbun barang tetap ada? Tidakkah
kita mempunyai seperangkat hukum untuk menuntaskan per-

soalan ini?

Larangan Menimbun Barang dalam Islam

Ciri hukum Islam adalah kemampuannya dalam memenubhi
cita hukum (magqashid al-syari’ah) dengan mengombinasi-
kan tiga unsur sekaligus, yakni hukum yang berkeadilan (al-
‘adalah), hukum yang berkepastian/hukuman (hudud), dan
hukum yang berkemanfaatan (maslahah). Hukum menimbun
barang telah jelas dan tegas diatur dalam Islam. Menimbun
barang dalam hukum ekonomi Islam masuk dalam materi hu-
kum monopoli atau hukum pasar (ahkam al-suq).

Dalam Islam, penimbunan barang biasa diterjemahkan
dengan istilah ihtikar. Beberapa hadis Rasulullah secara tegas
melarang perbuatan ihtikar. “Barang siapa yang melakukan
penimbunan untuk mendapatkan harga yang paling tinggi de-

ngan tujuan mengecoh orang Islam, maka mereka adalah orang
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yang berdosa” (HR Ahmad). Di hadis yang lain juga disebutkan,
“Barang siapa yang melakukan penimbunan makanan terhadap
orang Islam, maka akan dibalas oleh Allah dengan sakit yang ti-
ada ujung/sakit lepra/kusta (judzam) dan kebangkrutan (iflas)”
(HR Ahmad). Dalam hadis lain disebutkan, “Para pedagang
yang menimbun makanan (kebutuhan pokok manusia) selama
40 hari, maka ia terlepas dari hubungannya dengan Allah, dan
Allah pun melepaskan hubungan dengannya” (HR Ibnu Umar).
Teks hadis pertama di atas menggunakan redaksi “man
ihtakara” yang berarti “barang siapa”, yang dapat menunjuk-
kan satu orang atau banyak orang telah yang mengakomo-
dasi yurisdiksi hukum penimbunan barang dan dilakukan oleh
orang per orang atau dalam bentuk kerja sama (sindikat).
Biasanya, persoalan penimbunan barang kerap kali dilaku-
kan oleh beberapa pihak dalam struktur pasar. Mulai dari pe-
masok, agen, hingga penjual eceran (retail) melakukan per-
janjian (collusive) untuk melakukan penahanan barang dan
menjual kembali dengan harga yang berlipat-lipat.
Penimbunan barang dalam Islam tidaklah dipahami se-
cara kaku dengan mengharamkan semua bentuk jenis penim-
bunan. Para ahli fikih mensyaratkan bahwa penimbunan yang
dapat dihukum bersalah adalah pertama, barang yang ditim-
bun melebihi kebutuhannya; kedua, barang yang ditimbun
dalam rangka atau bertujuan memainkan harga pasar dengan
melakukan penjualan setelah harga naik; ketiga, penimbunan
dilakukan pada saat masyarakat membutuhkan barang terse-
but. Dari segi jenis barang yang ditimbun, memang beberapa

ulama fikih mengatakan bahwa hanya terbatas pada bahan-
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bahan pokok saja, tetapi Yusuf Qaradhawi memfatwakan ti-
dak hanya terbatas pada bahan-bahan pokok, tetapijuga me-
lingkupi semua jenis barang.

Taqgiyuddin al-Nabhani mengatakan bahwa praktik pe-
nimbunan dalam segala hal itu hukumnya haram. Sebab,
makna ihtakara dalam bahasa Arab berarti ‘mengumpulkan
sesuatu secara mutlak’. Di samping itu, karena makna harfiah
hadis-hadis yang menyatakan tentang penimbunan tersebut
menunjukkan pengharaman penimbunan dalam segala hal,
tanpa ada batasan sehingga kemutlakan dan keumumannya

tetap berlaku.?

Kepastian dan Ketegasan Hukum Islam

Sekilas, paparan hukum penimbunan barang dalam konsep
Islam di atas menyiratkan dua hal penting untuk menjadi
renungan hukum positif di Indonesia. Pertama, hukum eko-
nomi Islam memiliki hukum material yang lengkap dalam hal
penimbunan barang. Kelengkapan tersebut dapat dilihat dari
kejelasan bentuk kegiatan, baik perilaku (behavior) maupun
perjanjian (market structure), jenis barang, syarat-syarat pe-
nimbunan, waktu, dan seterusnya. Kelengkapan materi hu-
kum dalam masalah penimbunan bukanlah masalah yang
sederhana karena tindakan penimbunan barang menyangkut
hajat hidup orang banyak, bahkan dapat merusak stabilitas

perekonomian dan politik negara.

2 Taqgiyuddin Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2009), him. 210..



62 Bisnis Ala Nabi

Kedua Rasulullah Saw. memberi ancaman yang keras
terhadap pelaku penimbunan barang. Ancaman tersebut me-
nunjukkan bahwa tindakan penimbunan barang itu dapat me-
nimbulkan mudarat yang besar sehingga memerlukan sanksi
yang dapat memberi efek jera (deterrent effect) bagi para
pelakunya.

Dalam konteks hukum Indonesia, kedua hal inilah yang
tidak hadir dalam hukum kita. Hukum pidana kita sumir dalam
menjerat pelaku penimbunan. Dari sisi materi hukum, pelaku
penimbunan pun hanya dijerat dengan hukum pidana biasa.
Padahal, akibat dari perilaku penimbunan itu berbeda dengan
pidana seperti pencurian yang hanya mengakibatkan keru-
gian satu orang atau keluarga. Penimbunan barang itu dapat
merusak harga pasar dan merugikan masyarakat secara masif
dalam satu negeri.

Pemerintah melalui peran regulasinya sepatutnya harus
membuat aturan yang jelas tentang hukuman bagi penimbun
barang. Seyogianya hukuman terhadap pelaku penimbunan
itu diancam dengan hukuman yang seberat-beratnya dalam
rangka untuk memberi efek jera yang maksimal sehingga
perilaku tersebut dapat diminimalisasi, bahkan dihilangkan.
Selain itu, peran aparat hukum menjadi bagian yang tak ter-
pisahkan dalam penegakan hukum (law enforcement), selain
budaya hukum (legal culture) itu sendiri, bahkan penegak hu-
kum yang berani “bermain-main” dengan penimbunan wajib
mendapat ganjaran hukuman yang lebih berat juga. Hukuman
dan penegakan hukum yang tidak jelas dan tegas serta aparat
penegak hukum yang mencla-mencle akan menjadikan kita se-

lalu berlangganan dengan kondisi sulit. Wallahualam. []



Bisnis Bukan Hanya
Untung-Rugi

ALAM teori sosial, bisnis adalah bagian dari sistem so-
Dsial manusia yang berkaitan dengan pemenuhan kebu-
tuhan dan keberlangsungan (survival) hidup manusia. Dengan
demikian, dapat disebut bahwa interaksi bisnis (business in-
teraction) adalah interaksi kemanusiaan (human interaction)
itu sendiri. Sejumlah kesepakatan manusia dalam interaksi
bisnis menjadi panduan dalam berinteraksi antarmanusia.
Dalam konteks ini, bisnis tidak hanya bertujuan profit an sich,
tetapi lebih dari itu, interaksi bisnis bertujuan untuk kemanu-
siaan. Saat kesepakatan hanya berorientasi pada keuntungan
sebagai tujuan bisnis, maka secara otomatis pula akan meni-
hilkan atau minimal mereduksi kemanusiaan itu sendiri. Peni-
hilan atau pereduksian nilai-nilai kemanusiaan dalam bisnis
sama artinya dengan menjadikan interaksi bisnis berubah
menjadi interaksi tidak manusiawi.

Lalu, bagaimana dengan kondisi perekonomian negara

kita ini? Boleh dikatakan bahwa akar persoalan ekonomi
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negara kita ini kurang atau bahkan tidak mengutamakan ni-
lai kemanusiaan sehingga menyebabkan bangsa ini terpuruk
karena persoalan akhlak pebisnis yang hanya mementing-
kan keuntungan semata. Ketika paradigma perekonomian
kita telah terjerumus kepada profit oriented, secara otoma-
tis interaksi bisnis negara kita juga tidak manusiawi. Sebagai
contoh nyata, hal ini jelas terlihat dalam kasus penimbunan
minyak saat harga BBM naik. Demikian juga kasus kartel pada
bawang yang menyebabkan harga bawang melambung tinggi

pada 2013.

Etika Bisnis dalam Perspektif Islam

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa interaksi bisnis (busi-
ness interaction) tidak hanya sebagai interaksi kemanusiaan
(human interaction) saja, apalagi interaksi yang hanya bertu-
juan profit an sich. Lebih dari itu, interaksi bisnis dalam Islam
harus diyakini sebagai pengejawantahan terhadap nilai-nilai
ketuhanan dalam fitrahnya sebagai manusia. Dengan kata
lain, akhlak bisnis yang sering disamakan dengan etika bisnis
itu tidaklah berdiri pada tataran hubungan kemanusiaan saja,
tetapi juga sangat erat kaitannya, bahkan menyatu dengan
aspek ketuhanan itu sendiri.

Fakhry Madjid dalam bukunya Ethical Theories in Islam
mengatakan, istilah etika dalam Al-Quran direpresentasikan
dengan kata khulug yang biasa diartikan dengan akhlak atau
al-falsafah al-adabiyah. Kata khulug berasal dari kata kholugo-
khulugan yang berarti ‘tabiat, budi pekerti, dan kebiasaan’.

Dalam Al-Quran banyak istilah lain yang menunjukkan etika,
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misalnya, kata al-khair, al-birr, al-gisth, al’adl, al-haqq, al-
ma’ruf, al-tagwa, al-shalihat, dan sebagainya.' Kata akhlak me-
rupakan satu akar kata dengan kata khalik yang berarti ‘pen-
cipta’ sehingga akhlak sangat terkait dengan dimensi sang
pencipta (ketuhanan).

Perlu ditekankan bahwa pelbagai instrumen ekonomi
Islam yang terdapat dalam bentuk akad atau kontrak meru-
pakan alat untuk menjaga etika dalam bisnis. Istilah riba, mi-
salnya, tidak hanya ditinjau secara sempit berkaitan dengan
pertambahan seperti bunga perbankan, tetapi juga perlu di-
pandang dalam konteks kehidupan ekonomi ribawi. Ekonomi
ini merupakan kehidupan yang subur dalam sistem ekonomi
yang dieksploitasi secara luas, memelihara dan menumbuh-
kan kesenjangan ekonomi, dan membiarkan terjadinya trade
off secara sistematis. Kerugian si miskin dan si lemah ter-
subordinasi dan terdiskriminasi. Hal ini sama artinya dengan
membiarkan brutalisme pasar bebas (laissez-faire) dalam arti
yang luas.

Segala bentuk kegiatan yang dapat merusak nilai ke-
adilan dan kebaikan tergolong praktik riba. Mengaiteratkan
kata riba dengan bunga sebagaimana dipahami secara umum
itu disebabkan karena praktik bunga adalah cara ekploitasi
yang paling nyata dan paling mudah serta sering kali diguna-
kan oleh banyak orang. Padahal, makna riba sebenarnya lebih
luas, yakni segala tindakan yang bisa menimbulkan rasa keti-

dakadilan dengan cara melakukan ekploitasi terhadap pelaku

1 Fakhry Madjid, Ethical Theories in Islam, dalam Muhammad, Etika Bisnis, (Yogya-
karta: Akademi Manajemen Perusahaan, 2004), him. 38.
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usaha atau pihak lain yang lemah atau pada posisi lemah. Jadi,
makna riba mengalami perluasan.

Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam harus berdasarkan
prinsip-prinsip yang menjamin terjadinya transaksi yang be-
bas dari unsur maysir (gambling), gharar (ketidakpastian), dan
riba secara utuh. Lebih terperinci dari ketiga prinsip di atas, Is-
lam melarang tegas praktik tidak etis dalam bisnis, yakni mo-
nopoli. Monopoli bersumber pada dua aspek, yakni larangan
praktik monopoli dari sudut perilaku (akhlak, behavioral) dan
struktur pasar (structure market).

Secara behavioral, Islam sangat menekankan setiap ak-
tivitas kehidupan, termasuk dalam melakukan usaha yang
dinilai sebagai ibadah. Oleh karenanya, bekerja dan berusaha
harus didasari nilai-nilai ketuhanan yang menghendaki keju-
juran, transparansi, serta saling menghargai. Untuk memben-
tuk perilaku yang baik dalam aktivitas ekonomi, ada dua asas
yang perlu diperhatikan, yakni asas ilahiah dan asas keberun-
tungan dunia-akhirat.

Adapun istilah-istilah yang menyangkut monopoli dan
persaingan usaha tidak sehat adalah perilaku ihtikar (praktik
monopoli), talaqqi ar-rukban (menghalangi pelaku usaha lain
masuk ke pasar), dan ta’allug (jual-beli bersyarat yang meng-
halangi pelaku usaha lain masuk ke pasar). Islam secara tegas
melarang praktik monopoli. Praktik monopoli akan menye-
babkan rusaknya sistem pasar dan inefisiensi dalam pereko-
nomian. Norma larangan praktik monopoli secara tegas te-
lah disampaikan Rasulullah Saw. “Barang siapa melakukan

monopoli, maka dia adalah pendosa.” Tidak hanya sampai di
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situ, dalam sejarah pemikiran ekonomi Islam persoalan peng-
awasan pasar merupakan salah satu lembaga yang sangat
penting dihadirkan oleh otoritas negara dalam rangka men-
jaga fairness (kejujuran) pelaku usaha di pasar.

Berdasarkan teori ekonomi Islam di atas, dapat disimpul-
kan bahwa untuk memperbaiki akhlak bisnis tersebut diper-
lukan tiga hal:

Pertama, perubahan paradigma perekonomian dari kapi-
talisme yang hanya mementingkan profit kepada pereko-
nomian yang berketuhanan. Sebagaimana diketahui bahwa
sistem kapitalis adalah kapitalisme sebagai sebuah sistem,
menggunakan mekanisme pasar, untuk mendapatkan keun-
tungan sebesar-besarnya. Profit adalah kata kunci dalam
sistem kapitalis. Cara pandang yang hanya mementingkan
profit—secara sadar atau tidak—akan berdampak terhadap
cara berbisnis yang dapat menghalalkan segala cara sehingga
melanggar etika-etika bisnis. Tidak hanya itu, cara pandang
demikian pun akan berdampak terhadap rasa kepemilikan
pribadi secara utuh terhadap harta yang dimiliki, serta cara
pandang profit-oriented akan mengakibatkan perbedaan
yang nyata antara yang kaya dan miskin.

Bukankah cara pandang kapitalis itu yang terjadi saat ini?
Yaitu, kegiatan bisnis dapat dilakukan dengan segala cara tan-
pa mengindahkan ketentuan hukum yang berlaku. Kita tentu
masih ingat kartel bawang yang diselundupkan di Pelabuhan
Tanjung Perak, Surabaya, penimbunan minyak setiap kali ter-
jadi kenaikan harga BBM, serta penangkapan ikan dengan

menggunakan pukat harimau sehingga mematikan nelayan



68 Bisnis Ala Nabi

kecil. Alhasil, cara pandang demikian menjadikan kondisi eko-
nomi masyarakat kita menjadi timpang, antara sekelompok
orang dan kelompok lainnya berjarak sehingga timbullah ke-
senjangan sosial.

Cara pandang kapitalis yang hanya memandang untung-
rugi inilah yang diperangi oleh Rasulullah Saw. dan para saha-
batnya. Ada sebuah hadis inspiratif yang menunjukkan betapa
Rasulullah selalu mengutamakan nilai kemanusiaan, “Pernah
suatu ketika Jabir melakukan perjalanan dengan menunggang
seekor unta yang sudah kelelahan, tetapi saat Nabi Muham-
mad Saw. memukul unta tersebut, ia berjalan lagi. Lalu, Nabi
menawar unta tersebut seharga satu ugiyah (sekitar 40 dir-
ham) dan disetujui oleh Jabir dengan tetap membolehkan Jabir
menggunakan unta tersebut sampai ke rumah, bahkan ditam-
bah Nabi dengan satu girat lagi” (HR Bukhari dan Muslim).

Dari sini, jelaslah bahwa jual-beli yang dilakukan Rasu-
lullah tidak hanya didasarkan atas untung-rugi, tetapi atas
dasar saling membantu. Selain itu, Rasulullah Saw. juga sa-
ngat melarang sifat kikir dan merasa memiliki penuh terha-
dap harta. lhwal hal ini, sampai-sampai Rasulullah menyebut
orang yang merasa memiliki harta sebagai budak harta itu.
“Sengsaralah budak-budak uang, pakaian wol, dan sutra. Mere-
ka bahagia jika ada yang memberi sesuatu kepada mereka dan
merasa sedih jika tidak mendapatkan sesuatu” (HR Bukhari).

Untuk menghilangkan perbedaan antara yang kaya dan
yang miskin, Islam mewajibkan zakat dan menganjurkan infak,
sedekah, wakaf, dan lainnya sehingga kehidupan masyarakat

pun bisa adil dan berimbang. Jika kita mau merenung sejenak,
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sungguh betapa indah sekali ajaran zakat itu. Setiap orang
yang meningkat jumlah hartanya, maka orang miskin pun juga
akan naik pendapatannya (dengan pemberian zakat) sehing-
ga tidak mungkin terjadi lagi kondisi suatu masyarakat yang
kaya semakin kaya dan miskin semakin miskin. Justru seba-
liknya, setiap ada orang kaya yang meningkat kekayaannya,
maka semakin meningkat juga kesejahteraan orang fakir dan
miskin.

Kedua, hukum dan penegakannya. Sebagaimana disebut-
kan dalam teori hukum, penegakan hukum dapat terjadi jika
regulasi disusun dengan baik, penegak hukum bertindak adil,
dan kondisi masyarakat taat terhadap hukum.

Penegakan hukum dalam Islam diawali dengan imbauan
moral dalam rangka menciptakan kondisi masyarakat yang
taat hukum atau yang disebut dengan legal culture. Setelah
itu, hukum Islam terkait dengan ekonomi, misalnya, dapat
ditegakkan, baik yang bersifat suruhan maupun larangan.

Hukum yang bersifat suruhan misalnya membayar zakat
bagi yang telah memenuhi syarat serta pembagian harta wa-
risan secara detail dan pasti. Demikian juga halnya hukum
yang bersifat larangan dalam berbisnis seperti yang telah
disinggung di muka, misalnya larangan monopoli, menipu,
riba, dan semua perbuatan yang dapat merugikan orang lain
(batil).

Rasulullah Saw. sendiri dikenal sebagai penegak hukum
yang mumpuni. Prinsip persamaan di depan hukum atau—
meminjam istilah asing—equality before the law (persamaan

hukum) telah diterapkan Rasulullah Saw. sejak lima belas
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abad yang lalu melalui sebuah hadis, “Suatu kali, seorang
wanita dari salah satu suku yang kuat (Bani Makzum) didakwa
mencuri dan beberapa orang yang dianggap punya pengaruh
yang kuat serta dikenal dekat dengan Rasulullah Saw. diutus un-
tuk melakukan “lobi” kepada Rasulullah agar wanita terdakwa
tersebut dibebaskan dari hukuman. Serta-merta saja Rasulullah
marah dan dengan tegas menolak rayuan tersebut dan berkata
‘Seandainya Fatimah binti Muhammad melakukan pencurian,
maka akan aku potong sendiri tangannya’.” (HR Bukhari).

Di lain kesempatan, Rasulullah Saw. juga mengeluarkan
pernyataan penting dalam penegakan hukum, “Wahai manu-
sia, kalian menyembah Tuhan yang sama, mempunyai bapak
yang sama. Bangsa Arab tidak lebih mulia dari bangsa Persia,
dan merah tidak lebih mulia dari hitam, kecuali ketakwaan.’”?

Prinsip-prinsip hukum yang telah dicontohkan Rasulullah
Saw. dapat membuat hukum menjadi “panglima’” dan dapat
menyelesaikan pelbagai persoalan yang terjadi dalam ma-
syarakat, termasuk di bidang ekonomi. Tanpa adanya sikap
menjalankan prinsip-prinsip hukum yang adil, maka kekacau-
an kehidupan masyarakat sudah pasti akan terjadi.

Ketiga, peran negara dalam bidang perekonomian. Pada
prinsipnya ekonomi Islam adalah sebuah sistem yang dapat
berjalan secara mandiri, sebab sistem ekonomi Islam telah
lengkap. Aturan-aturan dalam ekonomi Islam adalah sebuah

sistem yang dapat membawa umat manusia memperoleh

2 M. Salim al-Awa, The Basis of Islamic Penal Legalism, dalam M. Cherif Bassioni,
The Islamic Criminal Justice System, dalam Topo Santoso, Membumikan Hukum
Pidana Islam, (Jakarta: Geman Insani Press, 2003), him. 17.
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kesejahteraan, baik di dunia maupun akhirat. Lalu, di mana
peran negara sebenarnya?

Negara berperan untuk memastikan sistem ekonomi
tersebut berjalan on the right track (sesuai dengan jalurnya)
sehingga membawa kemaslahatan dan kemakmuran ma-
syarakat. Peran negara sangat dibutuhkan untuk memastikan
kebijakan ekonomi yang berkeadilan, membela ekonomi ke-
las bawah, serta memastikan tidak terjadi kelaparan. Prinsip-
prinsip konsumsi, distribusi, dan produksi telah digariskan
oleh ajaran Islam, dan negaralah yang berperan menjamin
berjalannya prinsip-prinsip ekonomi tersebut.

Ketiga hal ini merupakan prinsip dalam ekonomi Islam
sebagai landasan untuk melakukan kegiatan ekonomi seka-
ligus pengambil kebijakan ekonomi. Cara pandang berekono-
mi yang bersifat kapitalistik yang hanya melihat untung-rugi
akan merusak sistem dan tatatan sistem ekonomi. Karena-
nya, mengembalikan cara pandang berekonomi sesuai de-
ngan ekonomi Islam yang bersifat holistik sebagaimana yang
telah dicontohkan Rasulullah Saw. adalah solusi persoalan

ekonomi yang sedang terjadi saat ini. Wallahualam. []



SISTEM AKHLAK EKONOMI
SYARIAH

ISTEM ekonomi yang marak dalam dua dasawarsa ter-
Sakhir belum berjalan secara ideal sebagai substansi
ajaran Islam, bahkan terkadang juga ironis. Tanpa bermaksud
mengecilkan perkembangan yang telah dicapai selama ini,
realitanya praktik ekonomi Islam yang berjalan saat ini masih
jauh dari visinya yang tinggi dan paripurna. Bahkan, per-
jalanan ekonomi Islam justru tak jarang mereduksi keislaman
itu sendiri.

Hal ini dapat dilihat dari perilaku para bankir yang meng-
aku-aku sebagai bank pengusung dan pengembang ekonomi
syariah. Berbagai akad yang ada dalam instrumen perbankan
justru direduksi, bahkan dimanipulasi untuk kepentingan
bisnis semata. Masih banyak akad atau sistem kontrak yang
bertujuan mencapai ekonomi berkeadilan “dikatrol” untuk
kepentingan bisnis.

Sebut saja pada akad mudharabah yang menghendaki
keadilan dalam berbisnis antara pemodal (shahib al-mal) de-
ngan pelaksana modal (mudharib) belum berjalan sesuai sya-
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riah. Pelaksana modal yang notabene orang yang kekurangan
uang (lack of fund) harus menanggung risiko yang sama de-
ngan shahib al-mal jika terjadi kerugian. Demikian juga dalam
akad murabahah yang sesungguhnya digunakan dalam kon-
teks jual-beli dengan mengambil keuntungan (margin), tetapi
dalam praktiknya menjadi alat terselubung akad pinjam-me-
minjam uang saja.

Lebih dari itu, dalam praktiknya, perilaku para bankir per-
bankan syariah sangat sulit dibedakan dengan bankir bank
konvensional. Padahal, perilaku bankir yang katanya peng-
usung ekonomi syariah juga tak kalah kejam jika mengek-
sekusi jaminan bagi nasabah yang tidak mampu membayar,
misalnya. Jelas, hal ini menjadi pekerjaan rumah yang besar
bagi perbankan syariah yang belum mencerminkan visinya
sebagai ekonomi yang membawa kesejahteraan masyarakat.
Pertanyaannya, jika perilaku para pelaku ekonomi Islam se-
perti demikian, benarkah praktik ekonomi Islam akan mem-

bawa perubahan ekonomi kita ke arah yang lebih baik?

Moral Ekonomi

Tidakkah kita berpikir bahwa setelah sekian lama bangsa ini
mengembangkan ekonomi syariah yang diyakini sebagai se-
buah sistem yang adil dan bisa dipercaya akan membawa ke-
sejahteraan rakyat, pada gilirannya justru sekadar isapan jem-
pol belaka. Hemat penulis, perkembangan ekonomi syariah di
Indonesia saat ini tampaknya belum memberi bantuan yang

memadai bagi perbaikan ekonomi bangsa.
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Bagi penulis, kondisi perekonomian yang masih labil se-
perti ini sangat pantas terjadi, bahkan akan terus terjadi se-
lama perekonomian tidak dijalankan atas landasan modal dan
sistem yang berlandaskan akhlak yang benar. Lihat saja, kini
kita bisa mengamati betapa tidak sedikit para pengambil kebi-
jakan serta pelaku ekonomi dan bisnis yang tidak lagi mempu-
nyai moralitas. Begitu banyak di negara ini bertebaran manu-
sia yang tidak lagi menggunakan hati, mata, dan telinga sesuai
fungsinya sehingga melahirkan manusia-manusia yang menjel-
ma seperti binatang-binatang yang buas, bahkan beringas.

Allah Swt. berfirman, Dan sesungguhnya kami jadikan
untuk (isi neraka Jahanam) kebanyakan dari jin dan manusia,
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) ti-
dak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai (QS Al-A’raf [7]: 179).

Bukankah bangsa ini mengakui dan mengklaim dirinya
sebagai bangsa yang bertuhan? Karena, dalam pancasila ter-
utama sila pertama yang dirumuskan para founding fathers,
khususnya para tokoh Islam (ingat, sila ini awalnya ditambah
dengan kata “menjalankan syariah Islam”) yang menghen-
daki semua misi yang dijalankan berdasarkan moralitas yang
dikehendaki agama.

Kebobrokan moral, termasuk dalam ekonomi, tampak-

nya telah menjadi kekhawatiran bersama. Kekhawatiran itu



Ekonomi Islam ... /5§

menunjukkan betapa semakin krisisnya moral bangsa ini se-
hingga seakan hampir tidak ada yang bisa dibanggakan, atau
dalam bahasa yang lebih ekstrem, sudah sepantasnyalah
bangsa ini dipertanyakan sebagai bangsa yang bertuhan.
Kekhawatiran ini tentu muncul tidak begi